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ABSTRAK

Gaya belajar adalah sikap atau cara belajar yang dilakukan siswa agar
informasi/ilmu dapat ia terima dengan baik dan memahaminya kemudian
mengolahnya dan menyampaikan informasi/ilmu tersebut kepada yang lain agar
ilmu tersebut bermafaat. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi prestasi siswa
berdasarkan gaya belajar, yaitu visual, auditorial, dan Kkinestetik. Agar
meningkatkan prestasi siswa di Madrasah Tsanawiyah Batang Kuis.Pada penelitian
ini, metode yang digunakan adalah Algoritma C5.0. Dalam memilih atribut untuk
pemecah objek dalam beberapa kelas harus dipilih atribut yang menghasilkan
informasi paling besar akan terpilih sebagai root untuk node selanjutnya. Algoritma
ini dimulai dengan semua data yang dijadikan akar dari pohon keputusan sedangkan
atribut yang dipilih akan menjadi pembagi bagi sampel tersebut. Data training yang
diperoleh pada penelitian ini adalah membuka 150 siswa dan data menguji 60 siswa.
Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan akurasi sebesar 100% dan laju
error sebesar 0% dengan menggunakan algoritma C5.0. Pada penelitian ini
algoritma C5.0 berhasil diterapkan untuk melakukan pembandingan prestasi
belajar, sehingga algoritma C5.0 berjalan dengan baik.Aplikasi dapat
dikembangkan lagi agar lebih interaktif dan untuk penelitian selanjutnya

menggunakan metode lain atau antara metode.

Kata Kunci : Algoritma C5.0, Gaya Belajar, Visual, Auditorial, Kinestetik



ABSTRACT

Learning style is an attitude or way of learning that students do so that they can
receive information/knowledge well and understand it then process it and convey
the information/knowledge to others so that the knowledge can be useful. This study
aims to predict student achievement based on learning styles, namely visual,
auditory, and kinesthetic. In order to improve student achievement at Madrasah
Tsanawiyah Batang Kuis. In this study, the method used was the C5.0 Algorithm.
In selecting attributes for splitting objects in several classes, the attribute that
produces the most information will be selected as the root for the next node. This
algorithm starts with all the data that is used as the root of the decision tree while
the selected attribute will be the divisor for the sample. The training data obtained
in this study were to open 150 students and the data to test 60 students. The test
results in this study showed an accuracy of 100% and an error rate of 0% using the
C5.0 algorithm. In this study, the C5.0 algorithm was successfully applied to
compare learning achievement, so that the C5.0 algorithm runs well. The
application can be further developed to be more interactive and for further research

using other methods or between methods.

Kata Kunci : Algorithm C5.0, Learning Style, Visual, Auditorial, Kinesthetic
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prestasi belajar adalah tujuan akhir dari proses pembelajaran. Pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Kemampuan peserta didik berinteraksi edukatif
sangat menentukan keberhasilannya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Kemampuan guru mendesain pembelajaran yang
menitikberatkan pada aktivitas siswa untuk belajar merupakan hal penting yang
harus dilakukan guru. Kinerja guru dalam mendesain harus memperhatikan

beberapa komponen yaitu siswa, tujuan, metode dan evaluasi.

Perintah belajar dikemukakan dalam Al-Qur’an pada surah Al-Alag ayat 1-5:

Y et s FimE . | orae oo & o |8 : .
350 855 1531 5 5 LY 3l 51 ol Bl 2 (53

sl e B e o

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,(1)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.(2) Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,(3) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam,(4) Dia mengajar kepada manusia apa Yyang tidak
diketahuinya.(5)"

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan potensi peserta
didik adalah dengan memetakan kebutuhan belajar siswa. Proses pembelajaran
yang natural dan efisien dapat dilakukan bila guru mampu mendesain dan
menyelenggarakan pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar sesuai

dengan gaya belajar siswa. Namun kenyataannya, guru tanpa disadari



cenderung memilih dan menggunakan gaya belajar sesuai dengan gaya
belajarnya sendiri.

Setiap anak memiliki gaya belajar sendiri. Penting juga untuk diingat bahwa
kebanyakan orang lebih suka kombinasi profil. Berikut ini adalah beberapa
yang harus diperhatikan, yaitu 1) Lingkungan: suhu, tingkat aktivitas, tingkat
kebisingan, jumlah cahaya, 2) Pengaruh Budaya: santai - terstruktur, pendiam -
ekspresif, personal - impersonal, 3) Visual: belajar dengan melihat (diagram,
power point, catatan, peta, grafik organisator), 4) Auditori: belajar dengan
mendengar (kuliah, membaca dengan keras, mendengarkan musik). 5)
Kinestetik: belajar sambil melakukan (bergerak dan meregangkan tubuh,

kegiatan hands on, dan sebagainya).

Menurut Kurilovas (2019), gaya belajar dikelompokkan menjadi 3 bagian
yaitu gaya belajar visual (Belajar dengan cara melihat), gaya belajar auditorial
(Belajar dengan cara mendengar), dan gaya belajar kinestetik (Belajar dengan
cara bergerak, bekerja, dan menyentuh). Intinya tidak ada seorang pun yang
mutlak memiliki satu gaya belajar, gaya belajar seseorang merupakan
kombinasi dari ketiga gaya belajar. Namun, ada gaya belajar yang dominan dan

ada yang persentasenya kecil.

QS An-Nahl (16): 78 berbicara tentang komponen pada diri manusia yang

harus digunakan dalam kegiatan belajar dan pembelajaran:
A7 N _ - _ ’ 2 aat g )
~ s T P -~ % 1’/ ")’: » “ﬁ L4 7w 3 ’,: A -
\rgJ.a::)‘_:&Qj.l&V - \gjjagufrgqf\ﬂ\»b

A < A7 /Y// b7 ~2
O3B S 555 5

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan

hati nurani, agar kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl ayat 78)



Prestasi belajar yang dipengaruhi gaya belajar merupakan data yang
kompleks. Pengelolaan data yang besar dan kompleks membuka peluang untuk
mengelola dan memanfaatkan data yang cukup besar. Dari ketiga gaya belajar
siswa, visual, auditorial dan Kkinestetik selama proses pembelajaran
berlangsung, sampai pada tahap penilaian, merupakan sekumpulan data besar.
Selanjutnya, kumpulan data tersebut diproses dengan data mining, sehingga
didapat suatu pola baru yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa di tingkat Madrasah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode CRISP-DM dapat
diterapkan untuk memprediksi prestasi belajar (Maimon & Rokach, 2005;
Mariscal dkk., 2010). Akan tetapi, penelitian-penelitian tersebut berfokus pada
nilai rapor, motivasi, ekonomi, dan penilaian. Penelitian ini akan berfokus pada

gaya belajar.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada lokasi
penelitian, peneliti mendapatkan hasil belajar siswa melalui dokumen rapor
bahwa hasil belajar siswa rendah. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas VII

tidak mencapai nilai kecukupan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah cara memanfaatkan data mining untuk memprediksi prestasi
belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Darul 1lmi berdasarkan gaya belajar?

2. Bagaimanakah Algoritma C5.0 dapat digunakan untuk memprediksi
prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Darul IImi berdasarkan gaya
belajar?

3. Bagaimanakah merancang aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
memprediksi prestasi belajar siswa Madrasah Tsanawiyah Darul [Imi

berdasarkan gaya belajar?



1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah penelitian yang diantaranya

adalah:

1.

Penelitian ini berupaya untuk mempredikasi prestasi belajar siswa
Madrasah Tsanawiyah Darul 1lmi berdasarkan gaya belajar dengan
menggunakan Algoritma C5.0.

Gaya belajar yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini meliputi
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.

Responden adalah siswa MTs Darul llmi Batang Kuis kelas VIII Tahun
Pelajaran 2021/2022

Sampel penelitian untuk perhitungan data mining adalah 60 siswa yang
diambil secara acak dari 6 kelas, masing-masing 10 siswa tiap kelas.
Variabel-variabel yang digunakan untuk memprediksi prestasi belajar
adalah Nilai Ujian Akhir Madrasah (UAM), Gaya belajar Visual, Auditorial
dan Kinestetik.

Mengabaikan faktor jenis kelamin dalam perhitungan mining.

Penentuan prestasi berdasarkan rentang nilai dan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

KKM kelas VIII adalah 68, dikatakan berprestasi bila nilai lebih besar dari
KKM.

Pada penelitian ini tidak dilakukan perbandingan algoritma C5.0 dengan

algoritma lain.

10. Tidak menampilkan grafik dari masing-masing indikator yang digunakan.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan peneilitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara memanfaatkan data mining dalam menentukan
prestasi belajar siswa madrasah Tsanawiyah Darul IImi berdasarkan gaya
belajar.

2. Untuk mengetahui Algoritma C5.0 yang digunakan dalam menentukan
prestasi belajar siswa madrasah Tsanawiyah Darul IImi berdasarkan gaya
belajar.

3. Untuk mengetahui rancangan aplikasi berbasis web yang digunakan dalam
memprediksi prestasi belajar siswa madrasah Tsanawiyah Darul IImi

berdasarkan gaya belajar.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa sebagaimana yang
telah diprediksi melalui metode data mining.

2. Bagi pengelola sekolah, penelitian ini berkontribusi untuk meningkatkan
prestasi siswa dalam belajar dengan metode data mining berdasarkan gaya
belajar.

3. Bagi pengawas sekolah, penelitian ini berkontribusi sebagai bahan evaluasi
prestasi belajar siswa dan sebagai upaya sekolah untuk meningkatkan
prestasi belajar.

4. Bagi peneliti lain yang relevan, penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan
sebagai sumber acuan penelitian terdahulu untuk dikembangkan lebih

lanjut.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Gaya Belajar

Gaya belajar adalah sikap atau cara belajar yang dilakukan siswa agar
informasi/ilmu dapat ia terima dengan baik dan memahaminya kemudian
mengolahnya dan menyampaikan informasi/ilmu tersebut kepada yang lain
agar ilmu tersebut bermafaat. Kesimpulan tersebut sesuai juga dengan
pendapat menurut Kolb dan Dunn yang dikutip oleh (Jesus R. Sifonte, 2017)
bahwa gaya belajar adalah cara untuk individu mulai berkonsentrasi,
memproses, internalisasi dan mempertahankan informasi baru dan sulit, siswa
menggunakan pendekatakan yang berbeda-beda dalam mengamati dan

memproses informasi.

Setiap anak memiliki profil belajar sendiri. Guru hendaknya menyadari
kondisi ini, sehingga dapat memvariasikan metode dan pendekatan mengajar
mereka. Penting juga untuk diingat bahwa kebanyakan orang lebih suka
kombinasi profil. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran
seseorang. Berikut ini adalah beberapa yang harus diperhatikan, yaitu 1)
Lingkungan: suhu, tingkat aktivitas, tingkat kebisingan, jumlah cahaya, 2)
Pengaruh Budaya: santai - terstruktur, pendiam - ekspresif, personal -
impersonal, 3) Visual: belajar dengan melihat (diagram, power point, catatan,
peta, grafik organisator), 4) Auditori: belajar dengan mendengar (kuliah,
membaca dengan keras, mendengarkan musik). 5) Kinestetik: belajar sambil
melakukan (bergerak dan meregangkan tubuh, kegiatan hands on, dan

sebagainya).

Gaya belajar siswa dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyelenggarakan pembelajaran berdiferensiasi. Mempertimbangkan gaya

belajar siswa dalam pembelajaran akan mempermudah siswa mencapai prestasi



belajar yang telah ditetapkan. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya
berfokus pada produk pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan
konten/materi. Metode ini dapat diterapkan hampir pada semua mata pelajaran.
Sebagai contoh pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan profil belajar siswa.
Tujuan pembelajaran adalah siswa dapat mendemonstrasikan pemahaman
tentang habitat makhluk hidup. Profil belajar yang diukur adalah gaya belajar
visual, auditorial, dan Kkinestetik. Produk yang dikembangkan: siswa
diperbolehkan memilih cara mendemonstrasikan pemahaman mereka tentang
habitat makhluk hidup, boleh dalam bentuk gambar, rekaman wawancara
maupun performance. Proses yang dikembangkan bagi peserta didik dengan
gaya belajar visual, saat menjelaskan guru menggunakan banyak gambar atau
alat bantu visual. Untuk gaya belajar auditorial, proses yang dikembangkan
dilakukan dengan cara guru juga menyediakan kesempatan bagi murid untuk
mengakses sumber belajar yang dapat didengarkan murid secara lisan, dan
proses yang dikembangkan bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik
dilakukan dengan cara guru membuat beberapa sudut belajar atau display yang
ditempel di tempat-tempat berbeda untuk memberikan kesempatan murid
bergerak saat mengakses informasi.

Gaya belajar siswa berpengaruh terhadap capaian prestasi belajar siswa.
Gaya belajar memberi warna dalam penyelenggaraan pembelajaran
berdiferensiasi. Ada 7 alasan mengapa pembelajaran berdiferensiasi dapat
berhasil mengantarkan siswa mencapai prestasi belajar. karena pembelajaran
berdiferensiasi: 1) bersifat proaktif, 2) bersifat kualitatif daripada kuantitatif,
3) berakar pada penilaian, 4) menggunakan beberapa pendekatan terhadap
konten, proses dan produk, 5) berpusat pada siswa, 6) perpaduan dari
pembelajaran seluruh kelas, kelompok dan individual, dan 7) bersifat organik

dan dinamis.

Menurut Ihsana (Khulugo & El, 2017) pembelajaran adalah segala
upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta

didik. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada



siswa, sementara mengajar secara intruksional dilakukan oleh guru. Jadi,
pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar
secara aktif, yang menekankan pada penyedian sumber belajar. Kondisi
pembelajaran yang baik merupakan proses adanya minat dan perhatian peserta
didik dalam belajar. Minat dan perhatian peserta didik dapat diwujudkan
melalui penerapan konsep merdeka belajar. Ada dua hal yang dapat dilakukan
dalam menerapkan konsep merdeka belajar yaitu: menerapkan merdeka belajar
berdasarkan gaya belajar dan menerapkan merdeka belajar berdasarkan bakat
dan minat yang dimiliki peserta didik.

Konsep Merdeka belajar bisa membuat guru fokus mengembangkan
potensi peserta didik dan terhindar dari berbagai tekanan. Salah satu
pengembangan potensi yang dapat digali lebih mendalam pada peserta didik
adalah gaya belajar. Pemanfaatan gaya belajar dalam proses pembelajaran juga
menentukan prestasi belajar. Karena siswa belajar dengan gaya belajarnya
masing-masing, sehingga mengakomodir yang dapat menunjang prestasi
belajar siswa. Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan
mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-
masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang

sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.

Gaya belajar merupakan kombinasi dari bagaimana seseorang
menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar
dikelompokkan menjadi 3 bagian yaitu gaya belajar visual (Belajar dengan cara
melihat), gaya belajar auditorial (Belajar dengan cara mendengar), dan gaya
belajar kinestetik (Belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh).
Intinya tidak ada seorang pun yang mutlak memiliki satu gaya belajar, gaya
belajar seseorang merupakan kombinasi dari ketiga gaya belajar. Namun, ada
gaya belajar yang dominan dan ada yang persentasenya kecil.



Gaya belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Menurut Agus yang
dikutip oleh (Hariri & Yayuk, 2018) mengungkapkan bahwa terdapat empat

tahapan dalam Experiential Learning yaitu:

a. Concrete experience (pengalaman konkrit)
Dalam pembelajaran diberikan rangsangan/stimulus agar dapat
mendorong untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Tindakan tersebut
berasal dari pengalaman sebelumnya dan dapat diakukan secara
kelompok atau pribadi.

b. Reflective observation (observasi reflektif)
Tahap ini pembelajaran dilakukan dengan mengamati dan merefleksikan
pengalaman, sehingga akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang
dapat dijadikan sebuah pembelajaran.

c. Abstract conseptualisation (konseptualisasi abstrak)
Tahap ini yaitu pembentukan konsep, mulai mengonseptualisasi suatu
teori dari pengalaman dan mengintegrasikannya dengan pengalaman
sebelumnya.

d. Active experimental (percobaan aktif)
Tahap ini yaitu melakukan percobaan terhadap hasil kesimpulan yang

telah deperoleh sebelumnya yang dijadikan sebagai pembelajaran.

Dapat disimpulkan bahwa seseorang belajar dimulai dari
pengalamannya yang lalu (pengalaman konkrit), kemudian pengalaman
tersebut diamati dengan baik (observasi reflektif), dipikirkan untuk
menghasilkan sebuah kesimpulan atau dugaan (konseptualisasi abstrak) dan
kemudian kesimpulan tersebut diuji cobakan dengan mencoba untuk

melakukan suatu tindakan (eksperimentasi aktif).

2.1.2 Prestasi Belajar

Menurut (Rosyid dkk., 2019) mengartikan prestasi belajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai dalam periode tertentu dinyatakan
bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran
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yang disertai perubahan yang dicapai. Istilah prestasi di Kamus Ilmiah
Populer di definisikan sebagai hasil yang telah dicapai. Belajar dalam arti
luas dapat di artikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya
atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons
utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu
bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan
sementara karena sesuatu hal. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu

sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

Pendapat lain dari (Helmawati, 2018) menyatakan bahwa prestasi
belajar adalah hasil 9 dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari evaluasi
atau penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil
pembelajaran setelah dinilai dan di evaluasi dapat saja rendah, sedang

ataupun tinggi.

Sependapat dengan ahli tersebut, (Susanti, 2019) menyatakan bahwa
prestasi belajar adalah kemampuan menyelesaikan hal sulit, menguasai,
mengungguli, menandingi, dan melampaui mahasiswa lain sekaligus

mengatasi hambatan dan mencapai standar yang tinggi.

Dari beberapa pengertian prestasi belajar, dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil atau perubahan pembelajaran yang dicapai dan
suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah
laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa
perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya

kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.

Prestasi belajar yang dipengaruhi gaya belajar merupakan data yang
kompleks. Pengelolaan data yang besar dan kompleks membuka peluang
untuk mengelola dan memanfaatkan data yang cukup besar. Dari ketiga

gaya belajar siswa, visual, auditorial dan Kkinestetik selama proses
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pembelajaran berlangsung, sampai pada tahap penilaian, merupakan
sekumpulan data besar. Selanjutnya, kumpulan data tersebut diproses
dengan data mining, sehingga didapat suatu pola baru yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di tingkat
Madrasah.

2.1.3 Data Mining

Data mining adalah proses untuk mendapatkan informasi yang
berguna dari basis data yang besar dan perlu diekstraksi agar menjadi
informasi baru dan dapat membantu dalam pengambilan keputusan
(Suntoro, 2019). Data mining adalah proses menganalisa data dari yang
berbeda dan menyimpulkannya menjadi informasi atau pengetahuan atau
pola yang penting untuk meningkatkan keuntungan, memperkecil biaya
pengeluaran, atau bahkan keduanya. Data mining yang akan digunakan
dalam menggali data pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa
Madrasah menggunakan metode Cross-Industry Standard Process for Data
Mining (CRISP-DM). CRISP-DM adalah salah satu model proses data
mining (data mining framework). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
CRISP-DM adalah data mining model yang masih digunakan secara luas,
karena keunggulannya dalam menyelesaikan banyak persoalan dalam

proyek-proyek data mining.

Menurut Tan 2004 dalam (Vulandari, 2017) pemanfaatan dari data
mining sendiri bisa dilihat dari dua sudut pandang, baik sudut pandang
komersial dan sudut pandang keilmuan. Dari sudut pandang komersial, data
mining bisa digunakan untuk menangani adanya peledakan dari volume
data. Dengan melihat bagaimana menyimpannnya, mengekstraknya dan
memanfaatkannya. Tentunya berbagai ilmu komputasi dapat untuk

menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

Selain itu data mining juga bisa dimanfaatkan untuk menyelesaikan

masalah dalam kebutuhan dibidang bisnis, misalnya:
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a. Mengetahui hilangnya pelanggan dikarenakan adanya pesaing.

b. Mengetahui item suatu produk yang memiliki kesamaan
karakteristik.

c. Mengidentifikasi produk-produk yang sudah terjual dengan produk
lainnya.

d. Untuk memprediksi dari tingkat penjualan.

e. Menilai tingkat resiko dalam menentukan jumlah produksi pada
suatu item.

f.  Memprediksi perilaku bisnis dimasa depan

2.1.4 Penerapan Data Mining Dalam Pendidikan

Data mining dapat didefinisikan dengan ‘mengekstrak’ atau
‘menambang’ pengetahuan dari sejumlah besar data yang tersedia (Han &
Kamber, 2006). Kata ‘mining’ sendiri yang berarti ‘menambang’ memiliki
implikasi suatu proses yang ditempuh untuk mengambil sesuatu hal yang
kecil dan berharga dari sekumpulan data yang sangat besar. Banyak orang
menganggap data mining sebagai “Knowledge Discovery in Database”
(KDD) yang meliputi -tahapan langkah-langkah: data cleaning, data
integration, data selection, data transformation, data mining, pattern
evaluation, dan knowledge presentation (Han & Kamber, 2006). Secara
umum, fungsi data mining dibagi kedalam dua tugas pokok: descriptive dan
predictive. Fungsi dekriptif memberikan karakteristik property umum data
didalam database, sedangkan fungsi prediktif melakukan pengambilan

simpulan terhadap data yang ada untuk menghasilkan prediksi.

Sebelum lebih jauh membahas tentang bagaimana data mining
diaplikasikan dalam memprediksi proses pembelajaran, perlu diketahui
lebih awal tentang taksonomi data mining. Adapun taksonomi data mining
sebagaimana digambarkan oleh Maimon & Rokach (Maimon & Rokach,
2005) adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Taksonomi Data Mining (Maimon & Rokach, 2005)

Dengan memahami struktur paradigma diatas, penerapan metode data

mining dalam berbagai konteks akan dilandaskan pada konsep dasar tersebut.

Penerapan data mining (DM) dalam dunia pendidikan merupakan
sebuah perkembangan disiplin ilmu yang baru. Disiplin ilmu ini berupaya
mengembangkan metode untuk mengeksplor sejumlah besar data yang unik
dalam dunia pendidikan untuk memahami tentang berbagai aspek
pembelajaran, yang diambil dari tatap muka di kelas, software yang dipakai
oleh lembaga pendidikan, perkuliahan online, serta data tentang perilaku
siswa, minat siswa, dan hasil pembelajaran dari hasil uji sumatif (Chapman
& Hall, 2011). Pemanfaatan data mining ini ditujukan untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang dihadapi didalam dunia pendidikan, khususnya
proses pembelajaran. Data Mining (DM) memberi kontribusi dalam dunia
pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun riset-riset pendidikan,
dengan berbagai cara tergantung masalah pendidikan itu sendiri yang
beragam. Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh berbagai ilmuwan,
khususnya bidang ilmu komputer dan pendidikan. Pembahasan dibawah ini
akan menguraikan lebih detil berbagai teori dan hasil-hasil penelitian yang

membahas penerapan DM dalam memprediksi berbagai aspek pembelajaran.
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Data mining dalam pendidikan atau yang lebih populer dengan
sebutan educational data mining (EDM) pertama sekali diperkenalkan oleh
Baker dan Yacef (Baker & Yacef, 2009). Pada perkembangan awalnya, EDM
sejak awal munculnya hingga sekarang, bidang kajian ini berkembang sangat
pesat terutama sejak diselenggarakannya konferensi internasional secara
berseri. Bidang kajian ini juga telah melahirkan jurnal ilmiah yang terindeks

di database internasional bereputasi, Journal of Educational Data Mining.

Penerapan data mining dalam pendidikan dapat dilihat dari gambar dibawah

ini:

Educational systems
(traditional classrooms, e-learning
S g s systems, LMSs, web-based

]‘)(llll(l!)d[.e b (l%’?lgn,. adaptive systems, intelligent
plan, build and maintain tutoring systems, questionnaires

= 1 > and quizzes)
sers

(students, learners,
instructors,
teachers, course

Use, interact with,

Provide, store:
Course information, contents,
academic data, grades,

administrators, academic student usage and interaction data

researchers, school district
officials)

Data mining techniques
(statistics, visualization, clustering,
classification, association rule
mining, sequence mining, text
mining)

Model learners and learning,
communicate findings, make
recommendations

Gambar 2. 2 Penerapan Data Mining dalam Bidang Pendidikan
(Chapman & Hall, 2011)

Data-data yang dikumpulkan dari aktivitas pendidikan dan diolah
dengan metode data mining bukan hanya akan berkontribusi untuk
melahirkan pengetahuan tetapi juga dapat dijadikan sebagai alat untuk

pengambilan keputusan baik bagi pengajar maupun pengelola pendidikan.

Manjarres (Manjarres dkk., 2018) mengatakan bahwa data mining
merupakan sebuah metode yang terdiri dari serangkaian teknik dan prosedur
yang dapat dikembangkan dari berbagai sumber data, baik dari data
warehouse maupun database relasional, yang dibuat dari analisis prediktif
dengan menggunakan teknik studi statistik untuk memprediksi atau

mengantisipasi pengukuran kepastian statistik berdasarkan dari fakta yang
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ada. Data mining merupakan suatu bidang multi-disiplin yang
memungkinkan untuk mendapatkan informasi dari sejumlah besar data dalam
bidang-bidang yang terkait, yang meliputi artificial intelligence, statistik,
database dan ilmu informasi (Han & Kamber, 2006). Liu mengatakan bahwa
pada hakekatnya data mining melakukan dua fungsi utama yaitu pertama,
mengidentifikasi pola diantara record data (misalnya pengelompokan konsep,
perbandingan konsep, dan diskriminasi); dan kedua, untuk menemukan
hubungan antara variable yang akan memprediksi nilai variable untuk masa
yang akan datang atau yang tidak diketahui. Data mining merupakan
pendekatan yang menggabungkan alasan kuantitatif dan kualitatif (Liu,
2009).

Dalam bidang pendidikan teknik-teknik data mining ini banyak
digunakan untuk memprediksi gaya belajar siswa (learning style). Gaya
belajar merupakan cara yang berbeda seorang individu mengumpulkan,
memproses, dan mengorganisir informasi. Model gaya belajar yang paling
popular digunakan dalam kajian data mining adalah model Felder-Silverman
yang mengelompokkan siswa kedalam empat dimensi gaya belajar:
active/reflective (processing), sensing/intuitive (perception), visual/verbal
(input), dan sequential/global (understanding) (Graf dkk., 2007).

2.1.5 Metode CRISP-DM

Cross-Industry Standard Process untuk Data Mining atau CRISP-
DM dikembangkan tahun 1996 oleh analis dari beberapa industri seperti
Daimler Chrysler, SPSS dan NCR. CRISP-DM merupakan standarisasi
proses data mining sebagai strategi pemecahan masalah secara umum dari
bisnis atau unit penelitian (Feblian & Daihani, 2017). Cross-Industry
Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) model dikembangkan
sebagai alternatif dari model KDD yang telah dikembangkan lebih awal
(Plotnikova dkk., 2020).

Dalam CRISP-DM sebuah proyek data mining memiliki siklus
hidup yang terbagi dalam enam fase. Fase-fasenya meliputi: Business
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Understanding Phase, Data Understanding Phase, Data Preparation
Phase, Modeling Phase, Evaluation Phase, Deployment Phase.

Business
Understanding

Data
> Preparation
E
Data Modeling

Data
Understanding

Gambar 2. 3 Metode CRISP-DM

Keenam fase tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

CRISP-DM

E Data requirements, |
“raw” data

DATA

DATA
PREPARATION

1 Model(s) Performance E
i Metrics i

Gambar 2. 4 Tahapan Model CRISP-DM
(Chapman & Hall, 2011)

Keterangan:
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Pemahaman Bisnis (Business Understanding) = Merupakan tahap
awal yaitu pemahaman penelitian, penentuan tujuan dan rumusan masalah

data mining.

Pemahaman Data (Data Understanding) = Dalam tahap ini
dilakukan pengumpulan data, mengenali lebih lanjut data yang akan

digunakan.

Pengolahan Data (Data Preparation) = Tahap ini adalah pekerjaan
berat yang perlu dilaksanakan secara intensif. Memilih kasus atau variable
yang ingin dianalisis, melakukan perubahan pada beberapa variable jika

diperlukan sehingga data siap untuk dimodelkan.

Pemodelan (Modeling) = Memilih teknik pemodelan yang sesuai
dan sesuaikan aturan model untuk hasil yang maksimal. Dapat kembali ke
tahap pengolahan untuk menjadikan data ke dalam bentuk yang sesuai
dengan model tertentu.

Evaluasi (Evaluation) = Mengevaluasi satu atau model yang
digunakan dan menetapkan apakah terdapat model yang memenuhi tujuan
pada tahap awal. Kemudian menentukan apakah ada permasalahan yang
tidak dapat tertangani dengan baik serta mengambil keputusan hasil

penelitian.

Penyebaran (Deployment) = Menggunakan model yang dihasilkan
seperti pembuatan laporan atau penerapan proses data mining pada

departemen lain.
Berikut merupakan beberapa tahap pada metode CRISP-DM:

Tahap pertama adalah business understanding yaitu tahap yang vital.
pada tahap ini perlu penekanan terhadap pengetahuan terhadap objek,
bagaimana cara mendapatkan data, bagaimana mencocokan tujuan
pemodelan dengan tujuan. Untuk itu perlu memahami tujuan dan kebutuhan

dari sudut pandang, kemudian menerjemahkan pengetahuan ini ke dalam
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pendefinisian masalah pada data mining. Selanjutnya akan ditentukan
rencana dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut. sehingga model terbaik
dapat dibangun. Kegiatan yang dilakukan antara lain: menentukan tujuan
dan persyaratan dengan jelas secara keseluruhan, menerjemahkan tujuan
tersebut serta menentukan pembatasan dalam perumusan masalah data
mining, dan selanjutnya mempersiapkan strategi awal untuk mencapai

tujuan tersebut.

Tahap kedua adalah data understanding. kegiatan yang dilakukan
pada tahap ini adalah proses pengumpulan data, memeriksa dan
mengidentifikasi potensi masalah dalam data. Sehingga data dapat
digunakan sebagai hipotesa atau fondasi analitik penelitian dengan cara
membuat ringkasan. Ringkasan data dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi apakah data terdistribusi seperti yang diharapkan, atau
mengungkapkan penyimpangan tak terduga yang perlu penanganan lebih

lanjut.

Tahap ketiga yaitu data preparation. Pada tahap ini, data mentah
yang sudah diperoleh digunakan untuk membangun data yang akan diproses
pada tahap pemodelan. Tahap ini hendaknya dilakukan dengan dilakukan
dengan cukup matang dan usaha yang cukup tinggi untuk memastikan data
tepat untuk algoritma yang digunakan. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat
dilakukan berulang kali sambil meninjau kembali saat menemukan masalah
pada saat pembangunan model. Sehingga dilakukan iterasi yaitu sifat
tertentu dari algoritma dimana suatu urutan atau lebih dari algoritma

dilakukan loop program, sampai menemukan hal yang cocok dengan data.

Tahap keempat adalah modelling. Pada tahap ini dilakukan
pemilihan dan penerapan berbagai teknik pemodelan dan beberapa
parameternya disesuaikan guna memperoleh nilai yang optimal. Teknik
pemodelan yang dapat dibuat adalah model prediktif, yaitu memperkirakan
apa yang akan terjadi pada masa depan berdasarkan masalah saat ini, atau
model deskriptif, yaitu menggambarkan karakteristik populasi atau
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fenomena yang sedang diteliti. Beberapa pendekatan model yang dapat
digunakan pada tahap ini antara lain: classification, scoring, ranking,

clustering, finding relation, dan characterization.

Tahap kelima evaluation. Tahap ini mengevaluasi model yang
dilakukan pada tahap empat. Hasil evaluasi diharapkan dapat menghasilkan
model yang sudah terbentuk dan memiliki kualitas baik ditinjau dari analisa
data, serta model yang akan digunakan dapat sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai sebagaimana telah ditetapkan pada tahap awal. Perlu
diperhatikan pada tahap ini perlu menentukan apakah ada masalah yang

belum dipertimbangkan.

Tahap keenam deployment. Tahap ini adalah tahap yang paling
bernilai dari proses CRISP-DM. Keseluruhan tahap dikolaborasikan dari
tahap awal untuk menghasilkan nilai model juga mengkonversikan skor
keputusan dalam sistem operasional. Selanjutnya, pengetahuan atau
informasi yang telah diperoleh akan diatur dan dipresentasikan dalam
bentuk khusus sehingga dapat digunakan oleh pengguna. Tahap deployment
dapat berupa pembuatan laporan sederhana atau mengimplementasikan

proses data mining yang berulang.

Setelah melalui 6 tahapan penggalian data mining dengan metode
CRISP-DM, data mining difungsikan sebagai fungsi deskriptif dan fungsi
prediktif. Fungsi deskripsi dalam data mining adalah sebuah fungsi untuk
memahami lebih jauh tentang data yang diamati. Dengan melakukan sebuah
proses diharap bisa mengetahui perilaku dari sebuah data tersebut. Data
tersebut itulah yang nantinya dapat digunakan untuk mengetahui
karakteristik dari data yang dimaksud. Lebih lanjut, fungsi descriptive Data
mining, diharapkan dapat menemukan pola tertentu yang tersembunyi
dalam sebuah data. Dengan kata lain jika pola yang berulang dan bernilai
itulah karakteristik sebuah data bisa diketahui. Fungsi prediksi merupakan
sebuah fungsi bagaimana sebuah proses nantinya akan menemukan pola

tertentu dari suatu data. Pola-pola tersebut dapat diketahui dari berbagai



20

variabel-variabel yang ada pada data. Ketika sudah menemukan pola, Maka
pola yang didapat tersebut bisa digunakan untuk memprediksi variabel lain
yang belum diketahui nilai ataupun jenisnya. Pada penelitian ini data mining

yang diperoleh digunakan sebagai fungsi prediktif.

Model CRISP-DM ini merupakan salah satu bentuk instance based
pada taksonomi data mining yang digambarkan oleh Maimon dan Rokach
(Maimon & Rokach, 2005) diatas. Model ini dianggap sebagai methodology
yang paling banyak digunakan dan dianggap sebagai standar de facto
(Mariscal dkk., 2010).

CRISP-DM dikembangkan oleh sebuah konsorsium yang terdiri dari
beberapa perusahaan dari berbagai negara diantaranya: NCR Systems
Engineering Copenhagen (Denmark), Daimler-Benz AG (Jerman),
SPSS/Integral Solutions Ltd. (Inggris) and OHRA Verzekeringen en Bank
Groep B.V (Belanda). Metode ini dianggap cocok bagi pemula untuk
memahami Langkah-langkah dalam menggunakan metode data mining

(Two Crows Corporation, 2005).

CRISP-DM sebagai salah satu metode data mining cukup banyak
digunakan dalam dunia pendidikan, diantaranya untuk memprediksi
kelulusan mahasiswa (Fadillah, 2015) dan pengenalan pola proporsi
pelaksanaan tri dharma (Budiman dkk., 2014).

2.1.6 Algoritma C5.0

C5.0 merupakan penyempurnaan algoritma sebelumnya yang
dibentuk oleh Ross Quinlan pada tahun 1987, yaitu ID3 dan C4.5. Dalam
memilih atribut untuk pemecah objek dalam beberapa kelas harus dipilih
atribut yang menghasilkan information gain paling besar akan terpilih
sebagai root bagi node selanjutnya. Algoritma ini dimulai dengan semua
data yang dijadikan akar dari pohon keputusan sedangkan atribut yang
dipilih akan menjadi pembagi bagi sampel tersebut. C5.0 menghasilkan tree
dengan jumlah cabang per node bervariasi. C5.0 memerlukan variable
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kontinyu sama dengan yang dilakukan olen CART, tetapi untuk variable
kategorika C5.0 memperlakukan nilai variable kategorikal sebagai splitter.
Pada proses pembentukan pohon Kklasifikasi algoritma C5.0 langkah
pertama yaitu menentukan node akar, selanjutnya menentukan cabang

untuk masing-masing node (R. Pratiwi dkk., 2020).

Algoritma ini dimulai menggunakan semua data yang dijadikan akar
dari pohon keputusan sedangkan atribut yang dipilih akan menjadi pembagi

bagi sampel tersebut. Formula ukuran atribut secara umum adalah:

Entropy(S) = — Z pjlog,(pj) (2.1)
i=1

Dengan Entropy (S) merupakan informasi yang dibutuhkan untuk
mengklasifikasikan label kelas sebuah tuple di S. pi adalah peluang bukan
nol dengan sebuah acak di S. fungsi log menggunakan basis 2, kerena
informasi yang dikodekan dalam bentuk bit. Info (S) juga dikenal sebagai
entropy. Nilai entropy yang dihasilkan untuk mengklasifikasikan tuple dari
S berdasarkan partisipasi oleh A adalah (Denny dkk., 2020):

|m|
Si
Gain (5,A) = Entropy(S) — Zu X Entropy (Si)
|S]
D (2.2)
Menghitung nilai splitinfo dari atribut menggunakan:
Ic] . .
. |Si] |Si]
Splitinfo (S,A) = Z ST X logzm
i=1 (2 3)

Setelah didapat nilai entropy dan gain, selanjutnya adalah menghitung
nilai gain ratio. Adapun rumus dasar dari perhitungan gain ratio adalah

sebagai berikut:

Gain Rati Gain(S,A)
aln natio = -
YiZ1 Entropy (Si) (2.4)

Gain ratio menyatakan beberapa banyak cabang yang akan diperoleh pada
Gain ratio. Atribut Gain ratio dengan information gain tertinggi.
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Informasi, Gain ratio, dipilih sebagai atribut pada node N. Proses diulang

untuk masingmasing cabang sampai semua kelas pada cabang memiliki

kelasnya masing-masing.

Strategi pengembangan decision tree dengan menggunakan algoritma

C5.0 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pada fase awal, tree digambarkan sebagai node tunggal yang
merepsentasikan training set.

Jika seluruhnya sampel berisi kelas yang sama, maka node tersebut
menjadi leaf dan dilabeli dengan kelas tersebut.

Jika tidak, algoritma dengan menggunakan ukuran berbasis entropy
(information gain) akan memilih variabel predictor yang akan
memisahkan record ke dalam kelas—kelas individual. Variabel tersebut
sebagai variabel tes atau keputusan pada node tersebut.

Cabang dikembangkan untuk tiap nilai yang diketahui dari variabel tes,
dan sampel dipartisi sesuai cabang tersebut.

Algoritma menggunakan proses yang sama secara rekursif
menghasilkan bentuk decision tree.

Partisi rekursif berakhir hanya ketika satu dari kondisi-kondisi berikut
terpenuhi:

a. Seluruh record pada node tertentu mempunyai kelas yang sama.

b. Tidak ada atribut yang tersisa pada record yang dapat dipartisi
lebih lanjut. Dalam kasius ini suara mayoritas dipergunakan. Node
tersebut menjadi leaf node dan dilabeli dengan kelas yang menjadi
domianan dalam record yang ada.

c. Tidak ada record untuk cabang variabel tes. Dalam kasus ini, leaf
terbentuk dengan dominan kelas sebagai label record tersebut
(Carlis Hutabarat, 2018).
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Berikut ini merupakan penerapan algoritma C5.0 untuk melakukan

pemberian beasiswa kepada siswa yang tidak tepat sasaran, pada SMA

Negeri 1 Adiankonting yang terletak di kabupaten Tapanuli Utara. Salah

satu faktornya ialah penilaian tidak terpenuhi dan kurangnya sumber daya

manusia serta pengetahuan. Pemberian beasiswa dinilai berdasarkan

beberapa variable yaitu jumlah tanggungan, nilai raport, pekerjaan orang

tua, penghasilan orang tua, kepemilikan rumah. Proses klasifikasi dalam

pengambilan keputusan pemberian beasiswa dikelompokan menjadi

beberapa Kriteria berdasarkan kategori yang sudah di tentukan dari 20 data

sample. Berikut ini adalah data sample siswa SMA Negeri Adiankonting.
(Tajrin dkk., 2021)

Tabel 2. 1 Sampel data siswa SMA Negeri Adiankonting

Jumla - Pengh | Kepemili
h NIIg Perkerjaa il k
Nama Rapor ] j 5tlan ok Ket
Tangg ¢ noOrtu | Ortu Rumah
ungan
Abdul - | Banya | Sangat . .| Terim
Maulana | k Baik Buruh Kecil | Sendiri 2
Adi Banyak| Baik Buruh Sedang| Sewa Tolak
Saputra
Aditya ... | Sangat| Karyawan .. | Terim
Rahman Sedikit Baik Swasta Sedang| Sendiri 3
Ahmad Sangat Numpan | Terim
Fauzi Sedikit| Baik Buruh Sedang P 2
Alfa 9
Gilang Karyawan
Ramadha | Sedikit| Baik Swasta | Sedang| Sendiri | Tolak
n
Haidil .
Wahyudi Banyak| Baik Buruh Sedang| Sewa Tolak
Hendra . . Karyawan .. | Terim
Syahputra Sedikit| Baik Swasta Sedang| Sendiri 3
Ikhsan ... | Sangat| Karyawan i
Satrio Sedikit Baik Swasta Kecil Sewa Tolak
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Anissyah : Numpan | Terim
Wulandari Banyak| Baik PNS Besar q 2
Annisa . . .. | Terim
Ikrima M Sedikit | Baik Buruh Sedang| Sendiri 3
Aprizal | Sedikit| Baik | oAwan | g S Tolak
priza edikit ai Swasta esar ewa ola
Auri .. .. | Sangat . Numpan
Wibowo Sedikit Baik Buruh Kecil g Tolak
Bagas . . .. | Terim
Susanto Sedikit | Baik PNS Besar | Sendiri 3
Bagus ... | Sangat| Karyawan Terim
Prastio Sedikit Baik Swasta Sedang| Sewa a
Cici ... | Sangat| Karyawan . Terim
Amelia Sedikit Baik R Kecil Sewa 3
Dania i .. | Numpan
Cameli L Banyak| Baik Buruh Kecil 9 Tolak
Dinda ... | Sangat| Karyawan ) Terim
Suryani Sedikit Baik Swasta Kecil B2 a
Ersa { .. | Terim
Monica L Banyak| Baik PNS Besar | Sendiri a
Fani Numpan | Terim
Salsabila | Banyak| Baik | Buruh | Kecil | P )
P
Fatir ... | Sangat
Wahyu Sedikit Baik PNS Besar Sewa Tolak

Berdasarkan tabel diatas, data tersebut didapatkan untuk data siswa
pengajuan beasiswa, data tersebut sudah diproses secara perubahan data

yaitu data diubah dalam bentuk kategori berdasarkan kreteria yaitu:

Tabel 2. 2 Kriteria Jumlah Tanggungan

Jumlah Tanggungan Kategor!
Tanggungan
1- 2 orang Sedikit
3 -6 Orang Banyak




Tabel 2. 3 Kriteria Nilai Raport

Nilai Raport Kategori Nilai
Raport
75-80 Baik
81-100 Sangat Baik

Tabel 2. 4 Kriteria Penghasilan Orang Tua

Penghasilan Kategori Penghasilan

500 Rp—1.Jt Kecil
1.1Jt-25J Sedang
26Jt—5Jt Besar
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Setelah dijelaskan kategori berdasarkan kriteria-kriteria dari tabel

2.2, 2.3 dan 2.4. Maka akan dibuat pohon keputusan untuk menentukan

pemberian beasiswa. Tahapan yang dilakukan ialah memilih atribut

sebagai akar, berdasarkan pada nilai gain tertinggi dari atribut-atribut

tersebut. Untuk mendapatkan nilai gain, maka mencarilah terlebih dahulu

nilai dari entrophy. Maka nilai entrophy dan gain yang didapatkan

digunakan sebagai akar dalam membuat pohon keputusan. Berikut ini

perhitungan nilai entrophy dan gain menggunakan rumus yang sudah di

jelaskan.

Proses perhiitungan mencari nilai entropy total dan kriteria

1. Menghitung Entropy Total

Entropy total dihitung berdasarkan jumlah data Terima dan Tolak

Total Siswa : 20
Jumlah kategori
Terima : 12
Jumlah kategori
Tolak : 8
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m
E(Total) = — z pi log, (pi)
i=1

12 12 8 8

2. Menghitung Entropy Jumlah Tanggungan
a. Kategori Sedikit

Info (S13, STRs, STs)

Entropy(S) = — z pj logz(pj)

i=1
Entropy(S) = (= = *10gz =) + (- - * log, =)
Entropy(S) =0, 96124
b. Kategori Banyak
Info (B7, BTR4, BTs)

Entropy(S) = - z pjloga(pj)

=1

Entropy(S) = (= 7 *log 7 ) + (- * log, )

Entropy(5)= 0, 98523

3. Menghitung Entropy Nilai Raport
a. Kategori Baik

Info (B11, BTRe, BTs)

m
Entropy(s) = = ) pjloga(p))
i=1

6 6 5 5
Entropy(S) = (= - *log, ) + (-1 *log, )

Entropy(S) =0, 99403
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b. Kategori Sangat Baik

Info (SBg, SBTRs, SBT3)

Entropy(S) = — Z pjlogz(pj)

i=1
Entropy(S) = (= 2 *log,2 ) + (- > * log, 2)
Entropy(S) =0, 9183

4. Menghitung Entropy Pekerjaan Orang Tua

a. Kategori Buruh

Info (Bs, BTR4, BT4)

Entropy(S) == ) pjlog(@))
i=1

Entropy(S) = (- f * logzai )+ (- ;i « log, s)
Entropy(S) =1

b. Kategori Karyawan Swasta

C.

Info (KSg, KSTRs, KSTa)

Entropy(s) = = ) pjloga(p))

=1
Entropy(S) = (— = *log, =) + (- = x log, )
Entropy(S)= 0, 95443
Kategori PNS/Polri/TNI

Info (PNSs, PNSTR3, PNSTy)

m
Entropy(S) = = ) pjlog:(»))

=1

Entropy(S) = (— 43 * lngf )+ (- 41 * log, 41)
Entropy(S) =0,81128



5. Menghitung Entropy Penghasilan Orang Tua

a. Kategori Kecil
Info (K7, KTR4, KTs)

Entropy(S) = — Z pjlog.(pj)

i=1
Entropy(S) = (- ; *log, 73) + (-7.i * log, %)
Entropy(S) = 0,98523

b. Kategori Sedang
Info (Ss, STRs, ST3)

m
Entropy(S) = — Z pjlog,(pj)

i=1
Entropy(S) = (— BE * logzgE )t (- 83 * log; S)
Entropy(S) = 0,95443

c. Kategori Besar
Info (Bs, BTR3, BT>)

m
Entropy(S) = — Z pjlog,(pj)

=1

Entropy(S) = (— 53* log, 5E)+('5£* log, 53)
Entropy(S) =0, 97095

6. Menghitung Entropy Kepemilihan Rumah
a. Kategori Sendiri
Info (S7, STRe, ST1)

Entropy(S) = — Z pjlogz(p))

=1
Entropy(S) = (— 73 * log, 73) + (- % * log, %)
Entropy(S) =0, 59167
b. Kategori Sewa
Info (SWs, SWTR3, SWTs)
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Entropy(s) = = ) pjlog,(v))

=1
Entropy(S) = (— = *log, =) + (- = * log, 2)
Entropy(S) =0, 95443
c. Kategori Numpang
Info (N5, NTR3, NT2)

Entropy($) =~ ) pjlog,(p))

i=1
Entropy(S) = (- = #log, =) + (- = * log; <)
Entropy(S)= 0, 97095

Proses perhitungan mencari nilai gain masing-masing entropy.

1. Gain Jumlah Tanggungan
Info (Ts, TR12)
Info (S13, B7)

|m|

&
Gain (S,4A) = Entropy(S)—z| 1
D

ﬁ X Entropy (5i)
Gain (S,A) =0,970951 - (— 2>+ 0,96124) ) + (- — * 0,98523)

Gain (S,A) = 0,69098

2. Gain Nilai Raport
Info (Ts, TR12)
Info (B11, SBo)

[m|

Si
Gain (S,A) = Entropy(S) — % X Entropy (Si)
D

Gain (S,A4) = 0,970951 - (— —— *+ 0,99403) ) + (- = 0,9183)

Gain (S, A) = 0,83747
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3. Gain Pekerjaan Orang Tua
Info (Ts, TR12)

Info (Bs, KSs, PNS2)
i

Si
Gain (S,A) = Entropy(S) — Z% x Entropy (Si)
D

Gain (S,4) = 0,970951 - (= ==x1) ) + (- %*0,95443)+

4
( 20 F0,81128)

4. Gain Penghasilan Orang Tua
Info (Ts, TR12)

Info (K7, Ss, Bs)

[m|

Si
Gain (S,A) = Entropy(S) — Zu
D

5]
Gain (S,4) = 0,970951 = (= —=* 0,98523) ) + (- = * 0,05443) + (- =x

X Entropy (Si)

0,97095 )
Gain (S, A) = 1,25063

5. Gain Kepemilikan Rumah
Info (Ts, TR12)

Info (SN7, SWs, NMs)

m
|Si]

|m|
Gain (S,A) = Entropy(S) — Z 5] x Entropy (Si)
D

Gain (S,4) = 0,970951 - (— == % 0,59167) ) + ( - = * 0,95443) + (-
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Setelah selesai perhitungan maka didapatlah nilai Entropy dan gain
dari sampel data pengajuan beasiswa, berikut ini hasil perhitungan disusun
kedalam tabel berikut:

Tabel 2. 5 Hasil Perhitungan

Node 1 Variabel | Jumlah| Terima| Tolak| Entropy| Gain
Total 20 12 8 0,97095
Jumlah
Tanggungan 0,69098
Sedikit 13 8 5 0,96124
Banyak 7 4 3 0,98523
0,83747
Nilai Raport Baik 11 6 5 0,99403
Sangat
Baik 9 6 3 0,9183
Perkerjaan 111498
Ortu '
Buruh 8 4 4 1
Karyawan
Swasta 8 5 3 0,954 43
PNS/TNI/
Polri 4 3 1 0,811 28
Penghasilan 1 25063
Ortu '
Kecil 7 4 3 0,98523
Sedang 8 5 3 0,98523
Besar 5 3 2 0,97095
Kepemilikan 138338
Rumah '
Sendiri 7 6 1 0,59167
Sewa 8 3 5 0,95443
Numpang 5 3 2 0,97095
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kriteria dengan nilai gain

tertinggi adalah kepemilikan rumah vyaitu 1,38838. Dengan demikian

kepemilikan rumah dapat menjadi node akar. Ada 3 nilai kategori dari

kepemilikan rumah yaitu sendiri, sewa, numpang. Setelah dilakukan

perhitungan maka terbentuklah pohon keputusan seperti pada gambar dibawah

ini:

Kepemilikan

Gambar 2. 5 Node 1

Numpang

Pada node 1 diatas kriteria dengan nilai gain tertinggi adalah

menjadi node akar. Ada 3 nilai kategori dari kepemilikan rumah yaitu

sendiri, Pada node 1 diatas kriteria dengan nilai gain tertinggi adalah

menjadi node akar. Ada 3 nilai kategori dari kepemilikan rumah yaitu

sendiri,

Tabel 2. 6 Sample Data yang Di Uji (kategori sewa)
Jumla _ Pengh | Kepemi
Nilai i . .

Nama h Rapor Perkerjaa | asilan | likan | Keput
Tanggu t P n Ortu Ortu | Rumah| usan
ngan

Adi Banya : Sedan

Saputra | K Baik Buruh q Sewa | Tolak

Haidil

Wahyud Eanya Baik Buruh Sedan Sewa | Tolak

i

Ikhsan ... | Sangat | Karyawan .

Satrio Sedikit Baik Swasta Kecil Sewa | Tolak
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. _ . Karyawan
Aprizal | Sedikit | Baik Swasta Besar | Sewa | Tolak
Bagus ... | Sangat | Karyawan | Sedan .
Prastio Sedikit Baik Swasta | g Sewa | Terima
Cici ... | Sangat | Karyawan ) .
Amelia Sedikit Baik Swasta Kecil Sewa | Terima
Dinda Sedikit Sangat | Karyawan Kecil s Teri
Suryani edixi Baik Swasta ect ewa erma
Fatir
Wahyu ... | Sangat
Akbar Sedikit Baik PNS Besar Sewa | Tolak
Nasution

Selanjutnya menghitung nilainya, berikut ini adalah perhitungan

nilai entropy dan gain dengan rumus yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Tabel ini di buat berdasarkan kategori yang di hitung yaitu kategori sewa.

Tabel 2. 7 Hasil Perhitungan

Node 2 Variabel | Jumla | Terim | Tola | Entrop | Gain
h a k y
Kepemilikan
Rumah Sewa 3 5 0,95443
Jumlah 0’2044
Tanggungan 34
Sedikit 3 3 1
Banyak 0 2 0
1,5612
78
Nilai Raport |  Baik 0 3 0
Sangat 3 5 0,97095
Baik 1
Perkerjaan 1,5612
Ortu 78
Buruh 0 2 0
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Karyawan
Sv?//asta 5 3 2 (1)’97095
PNS/TNI
/ 1 0 1 0
Polri
Penghasilan 0,9544
Ortu 34
Kecil 3 2 1 0,91829
6
Sedang 3 1 2 0,91829
6
Besar 2 0 2 0

Berdasarkan tabel diatas kriteria = Nilai Raport memiliki nilai gain
tertinggi, maka untuk root selanjutnya pada pohon keputusannya dapat

terlihat pada gambar berikut ini:

Kepemilikan
Rumah

Sendiri

.W Raport

Baik Sangat Balk

Tolak @

Gambar 2. 6 Node 2

Numpang

Dengan memperhatikan pohon keputusan pada gambar 2. Merupakan
keputusan terakhir yang terbentuk. Maka basis pengetahuan atau aturan

yang terbentuk yaitu:

a. Jika kepemilikan rumah = sendri, maka hasil = diterima

b. Jika kepemilikan rumah = numpang, maka hasil = diterima
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c. Jika kepemilikan rumah = sewa, maka hasil = ditolak
d. Jika nilai raport = baik, maka hasil = ditolak - Jika nilai raport =

sangat baik, maka hasil = diterima

2.1.8 Aplikasi Berbasis Web

Aplikasi pengolahan data siswa Madrasah merupakan sebuah
aplikasi yang dipergunakan untuk mempermudah dalam melakukan proses
penentuan prestasi belajar siswa/i Madrasah. Aplikasi ini didesain khusus
untuk dipergunakan pada lingkungan Madrasah Tsanawiyah Darul IImi

Batang Kuis.

Aplikasi pengolahan data siswa ini dibuat dengan bahasa
pemrograman PHP. Selain itu aplikasi ini juga menggunakan database
manajemen sistem MySQL. Adapun tools untuk dbms nya sendiri

menggunakan software XAMPP.

2.1.9 MySql

MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi atau Relational
Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan gratis di
bawah lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap orang bebas
menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang
dijadikan closed source atau komersial. MySQL dikembangkan oleh sebuah
perusahaaan Swedia bernama MySQL AB yang pada saat itu bernama TcX
DataKonsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal kodenya
sudah ada sejak 1979. Awalnya TcX membuat MySQL dengan tujuan
mengembangkan aplikasi web untuk klien. TcX merupakan perusahaan
pengembang software dan konsultan database. Saat ini MySQL sudah
diakusisi oleh Oracle Crop. MySQL adalah salah satu jenis database server
yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web
yang databse sebagai sumber dan pengelolaan datanya. Kepopuleran
MySQL antara lain karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa
dasar untuk mengakses database-nya sehingga mudah untuk digunakan.



36

MySQL juga bersifat open source dan free pada berbagai platform kecuali
pada windows yang bersifat shareware.
MySQL berfungsi sebagai database dalam pembuatan Pengolahan

Aplikasi Data siswa Madrasah Tsanawiyah Darul IImi Batang Kuis.

2.1.10 PHP My Admin

PHP singkatan dari PHP Hypertext Processor yang digunakan
sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan Web yang
disisipkan pada dokumen HTML. Pengunaan PHP memungkinkan Web
dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs Web tersebut menjadi
lebih mudah dan efisien. PHP merupakan software Open-Source yang
disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat didownload secara
bebas dari situs resminya http://www.php.net. PHP ditulis dengan
menggunakan bahasa C. PHP diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdrof
pada tahun 1994. Awalnya, PHP digunakan untuk mencatat jumlah serta
untuk mengetahui siapa saja pengunjung homepage-nya. Rasmus Lerdrof
adalah seorang pendukung open source. Oleh karena itu, ia mengeluarkan
Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis, kemudian menambah
kemampuan PHP 1.0 dan meluncurkan PHP 2.0. Pada tahun 1996, telah
banyak digunakan dalam website di dunia. Sebuah kelompok pengembang
software yang terdiri dari Rasmus, Zeew Suraski, Andi Gutman, Stig
Bakken, Shane Caraveo, dan Jim Wistead bekerja sama untuk
menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya, pada tahun 1998, PHP 3.0
diluncurkan. Penyempurnaan terus dilakukan sehingga pada tahun 2000
dikeluarkan PHP 4.0. Tidak sampai disitu, kemampuan PHP terus ditambah,
dan saat ini versi terbaru yang telah dikeluarkan adalah PHP 5.0.x.

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membuat aplikasi Pengolahan Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Darul limi

Batang Kuis berbasis web.
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2.2 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Khakata dkk., 2020) yang berjudul
“Prediction of Student Learning Styles using Data Mining Technigques”
menyimpulkan bahwa prediksi gaya belajar siswa menggunakan data
mining teknik dalam institusi mereka. Prediksi ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana gaya belajar yang berbeda dicapai dalam lingkungan
belajar yang secara khusus dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sudah ada.
Gaya belajar ini telah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terutama
terukir dan ditemukan dalam lingkungan belajar siswa. Untuk mendapatkan
gaya belajar, teknik data mining digunakan dan ini secara eksplisit
melibatkan penggunaan analisis pola untuk mengidentifikasi gaya belajar
yang mendasari dalam data yang dikumpulkan dari peserta didik. Penelitian
ini menggunakan lima gaya belajar utama yang menggambarkan pola yang
diambil dari data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, mengingat ekosistem
belajar yang berubah, jelas bahwa prediksi gaya belajar siswa dapat
dilakukan ketika berbagai input faktor dalam lingkungan siswa disatukan
dan dianalisis untuk fokus pada pembelajaran dalam lingkungan yang
dimediasi internet.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Gkontzis dkk., 2019) yang berjudul “A
predictive analytics framework as a countermeasure for attrition of
students” menyimpulkan bahwa identifikasi siswa yang berisiko secara
tepat waktu memiliki nilai praktis yang tinggi dalam layanan retensi siswa
yang efektif. Metode penambangan Big Data dan pembelajaran mesin
diterapkan untuk memanipulasi, menganalisis, dan memprediksi kegagalan
siswa, mendukung pembelajaran mandiri. Meskipun aplikasi penambangan
data yang luas untuk pendidikan, masalah ketidakseimbangan di kelas
minoritas gesekan siswa sering diabaikan dalam model konvensional.
Penelitian ini mengusulkan kerangka data besar menggunakan ekosistem
Hadoop dan penerapan teknik pembelajaran mesin ke kumpulan data yang
berbeda dari tahun akademik di Universitas Terbuka Hellenic. Kumpulan

data dibagi menjadi tiga puluh lima minggu. Algoritma metacost-SMO, dan
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C4.5 memberikan kinerja paling akurat untuk setiap kelas target. Prediksi
awal kerangka waktu menentukan kinerja yang luar biasa, sementara
pentingnya tugas tertulis dan kuis spesifik terlihat. Performa model dalam
setiap minggu dimanfaatkan dengan mengembangkan alat prediksi untuk
pengurangan siswa, berkontribusi pada intervensi yang tepat waktu dan
dipersonalisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nur Aini, 2021) yang berjudul
“Implementasi Algoritma C5.0 Untuk Diagnosis Gangguan Kecemasan
Umum Berdasarkan Rumusan GAD-7” menyimpulkan bahwa algoritma
C5.0 dapat mengatasi permasalahan secara terstruktur dengan membentuk
sebuah pohon keputusan atau decision tree dengan melalui beberapa
tahapan yaitu memilih atribut sebagai akar atau root, membuat cabang
untuk masing-masing data pada tiap atribut, membagi kasus kedalam
cabang, pemangkasan cabang dan mengulangan proses pada masing-
masing cabang hingga seluruh kasus pada cabang dapat menghasilkan suatu
keputusan yang sesuai untuk mendiagnosis gangguan kecemasan umum.
Pohon keputusan yang terbangun dari sistem ini memiliki nilai akurasi
sebesar 95%. Nilai akurasi tersebut dapat berubah sesuai dengan pemilihan
data uji dan data latih karena ada setiap data akan menghasilkan aturan dan
pohon keutusan yang berbeda-beda.

Penelitian yang dilakukan oleh (R. Pratiwi dkk., 2020) yang berjudul
“Perbandingan Klasifikasi Algoritma C5 . 0 Dengan Classification And
Regression Tree (Studi Kasus: Data Sosial Kepala Keluarga Masyarakat
Desa Teluk Baru Kecamatan Muara Ancalong Tahun 2019) Comparison Of
C5.0 Algorithm Classification With Classificat” menyimpulkan bahwa
decision tree merupakan pohon keputusan yang digunakan sebagai prosedur
penalaran untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang dimasukkan.
Banyak metode yang dapat digunakan pada decision tree, diantaranya
adalah algoritma C5.0 dan Classification and Regression Tree (CART).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil klasifikasi dari algoritma

C5.0 dan CART serta untuk mengetahui perbandingan ketepatan hasil
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klasifikasi dari kedua metode tersebut. Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian kali ini adalah rata-rata pendapatan perbulan (Y),
pekerjaan (X1), jumlah anggota keluarga (X2), pendidikan terakhir (X3)
dan jenis kelamin (X4). Setelah dilakukan analisis didapatkan hasil bahwa
rata-rata tingkat akurasi algoritma C5.0 sebesar 79,17% sedangkan tingkat
akurasi CART 84,63%. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode CART
merupakan metode yang lebih baik dalam pengklasifikasian data rata-rata
pendapatan masyarakat Desa Teluk Baru Kecamatan Muara Ancalong
tahun 2019 dibandingkan dengan metode algoritma C5.0.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Febriani dkk., 2019) yang berjudul
“Pengaruh Model Guided Discovery Learning Dengan Metode Eksperimen
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik MAN 1 Mataram Ditinjau Dari
Gaya Belajar VAK” menyimpulkan bahwa penelitian ini menerapkan kuasi
eksperimen dengan desain faktorial 2x3 yang dilakukan pada siswa MAN 1
Mataram adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
penemuan terbimbing yang dikombinasikan dengan metode eksperimen dan
gaya VAK terhadap hasil belajar fisika. Populasi adalah siswa kelas X MIA
MAN 1 Mataram. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, dimana kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X
MIA 2 sebagai kelas kontrol. Data hasil belajar diukur dengan menerapkan
tes pilihan ganda sedangkan gaya belajar siswa menggunakan angket.
Pengujian hipotesis menggunakan uji ANAVA dua arah yang didukung
oleh SPSS 16 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa: 1) terdapat pengaruh model pembelajaran penemuan
terbimbing dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa
MAN karena sig. <0,05; 2) tidak ada pengaruh gaya belajar VAK terhadap
hasil belajar fisika siswa MAN, karena sig.>0,05; 3) tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran penemuan terbimbing dengan eksperimen dan
metode gaya belajar VAK terhadap hasil belajar fisika siswa MAN, karena
sig.>0,05.



2.3 Kerangka Berfikir

Siswa Madrasah

Gaya Belajar Visual
X1

Gaya Belajar Auditorial
X2

Gaya Belajar Kinestetik
X3

Prestasi Belajar

(Y)

Gambar 2. 7 Kerangka Berfikir

Keterangan:

e Variabel Independen (X)

X1 = Gaya Belajar Visual

X2 = Gaya Belajar Auditorial

X3 = Gaya Belajar Kinestetik
e Variabel Dependent (Y)

Y = Prestasi Belajar

2.4 Flowchart
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Flowchart atau diagram alir adalah sarana grafis untuk mendokumentasikan

urutan operasi. Flowchart berfungsi sebagai gambar sarana komunikasi dari satu

orang ke orang lain urutan waktu peristiwa atau tindakan.

Flowchart adalah skema penggambaran urutan prosedur dari suatu program

untuk menyelesaikan suatu masalah. Bagan alir (flowchart) adalah bagan yang

menunjukkan alir di dalam program atau prosedur suatu sistem secara logika.

Sebagai bergambar format, diagram alur telah menjadi subjek dari keduanya dan
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Internasional dan Standar Nasional Amerika (ANSI, 1970; Chapin, 1979).
Flowchart memiliki beberapa nama, antara lain diagram blok, diagram alir, bagan

sistem, menjalankan diagram, bagan proses, bagan logika, dan diagram iterasi. Ada

lima macam flowchart (bagan alir), yaitu:

1.

Bagan Alir Sistem (system flowchart) adalah bagan yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Bagan Alir Dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir
formulir (form flowchart) adalah bagan alir yang menunjukkan arus dari
laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

Bagan Alir Skematik (schematic flowchart) adalah bagan alir yang
menggambarkan prosedur di dalam sistem dengan menggunakan simbol-
simbol bagan alir sistem dan gambar-gambar komputer serta peralatan
lainnya yang digunakan oleh sistem.

Bagan Alir Program (program flowchart) adalah bagan yang menjelaskan
secara rinci langkah-langkah dari proses program.

Bagan Alir Proses (process flowchart) adalah bagan alir yang banyak
digunakan di teknik industri untuk menggambarkan proses dalam suatu

prosedur.

Berikut merupakan simbol-simbol dari bagan alir (flowchart):

Tabel 2. 8 Simbol-simbol flowchart

No Simbol Nama Keterangan
C} Menyatakan permulaan atau akhir sebuah
1 Terminator program
Proses yang menunjukkan pengolahan
2 Proses data yang di lakukan oleh komputer




42

Perbandingan antara dua atau lebih suatu

Decission nilai
. Sub Program Permulaan sub program/
Predefined _
proses menjalankan sub program
Process

Preparation

Proses inisialisasi/pemberian harga awal

Penghubung bagian-bagian flowchart

O
O
[T

Connector yang berada pada suatu halaman
Untuk menyatakan proses inpu dan output
DEE suatu data
> Flow Line
o Arah aliran data program

(Garis Alir)

Simbol perulangan * digunakan untuk

Off-Page ] )

program yang sering digunakan berulang

— Conncetor

kali

Beberapa petunjuk yang harus diperhatikan bila seorang peneliti dan

programmer akan membuat flowchart seperti:

Bagan alir atau flowchart sebaiknya digambarkan dari atas ke bawah dan

mulai dari bagian kiri dari suatu halaman.

Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

. Setiap langkah dari aktivitas harus diuraikan dengan menggunakan

deskripsi kata kerja.

Kegiatan yang terpotong dan akan ditempatkan pada bagian lain harus

ditunjukkan dengan menggunakan simbol penghubung.

. Gunakan simbol-simbol flowchart yang standar.




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Darul IImi, Desa Tanjung
Sari, JI. Tamora, Batang Kuis, Bakaran Batu, Kec. Batang Kuis, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
penelitian ini kira-kira selama satu bulan, yang dimulai dari awal bulan Februari

2022 sampai dengan bulan Agustus 2022.

Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No | Keterangan | Februari | Maret | April Mei Juni Juli | Agustus
Pengumpu
! lan Data
Analisis
2 | Kebutuha
n
Perancang
> an Sistem
4 | Penerapan

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan dan alat pada penelitian ini meliputi perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) dalam melakukan penelitian, dengan menggunakan
bahan yang digunakan berupa pengumpulan data dari sekolah MTs Darul llmi
Batang Kuis, adapun bahan dan data-data akan disajikan pada bab IV dan lampiran.
dan penyelesaian penelitian yang dilakukan. Adapun alat yang digunakan sebagai
berikut:

43
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3.2.1 Perangkat Keras (Hardware)

Kebutuhan perangkat keras (hardware) yang digunakan untuk
mendukung penulis dalam merancang membangun aplikasi data mining
adalah sebagai berikut:

1. Satu unit laptop HP 14-dk1025wm

2. Processor : AMD Athlon Silver 3050U with Radeon
Graphics  2.30 GHz

3. RAM : 4,00 GB

4. Harddisk :1TB

5. Tipe Sistem : 64-bit operating system, x64-based

processor

3.2.2 Perangkat Lunak (Software)

Adapun perangkat lunak (software) penulis yang digunakan untuk
mendukung penulis dalam merancang membangun aplikasi data mining
adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi : Windows 11 Home Single Language
2. Bahasa Pemrograman : PHP
3. Aplikasi : XAMPP untuk appache, PHP, My Sql

4. Browser : Google Chrome
3.3 Cara Kerja

Penelitian ini menggunakan R&D (Research & Development) dimana
metode ini menggunakan beberapa tahapan seperti observasi, pengumpulan data,
perancangan, uji coba pengujian dan implementasi. R&D ini menghasilkan suatu
produk. Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan ialah sebuah aplikasi berbasis
web. Adapun tahapan-tahapan cara kerja sebagai berikut:

3.3.1 Perencanaan
Penelitian ini  bertujuan untuk membangun sebuah sistem
pengambilan keputusan untuk mengetahui tingkat pemahaman mata

pelajaran pemrograman dasar pada siswa dengan menggunakan algoritma
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C5.0. Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan SDLC
(Software Development Life Cycle). Perencanaan penelitian ini juga
bertujuan untuk menguraikan semua tahapan-tahapan agar sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan. Adapun perencanaan pengembangan sistem
pada penelitian menggunakan waterfall yang ditampilkan pada gambar
berikut:

Analisis Kebutuhan

A 4

Desain Sistem

A

Implementasi

A4

Pengujian

Penetapan

Gambar 3. 1 SDLC Waterfall

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan

membagikan kuisioner pada aplikasi kepada siswa.

Teknik ini digunakan untuk melakukan perbandingan antara dua

variabel dari hasil kuesioner dan data nilai rapor siswa.

a. Kuesioner dilakukan dengan cara membagikan pertanyaan kepada para
responden. Responden penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Darul
IImi Batang Kuis sebanyak 150 orang. Kuesioner yang digunakan untuk
menentukan gaya belajar siswa. Pertanyaan kuisioner saya ambil dari
sumber (Khalid, 2011).

b. Wawancara dilakukan dengan cara melakukan percakapan langsung

dengan responden dan narasumber.
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c. Dokumentasi diambil dengan cara meminta data pada lembaga
madrasah, dalam hal ini adalah data rapor.

Selain dengan cara di atas juga digunakan metode lain untuk
mendukung penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan data
sekunder. Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung
bersumber dari dokumentasi, literature, buku, jurnal dan informasi lainnya
yang ada hubungannya dengan masalah yang di teliti. Data Sekunder pada
penelitian ini adalah buku-buku, jurnal dan informasi lainnya yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.
3.3.2.1 Metode Kuesioner (Angket)

Menurut  (Sugiyono, 2006), Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuisioner dapat berupa pertanyaan tertutup ataupun terbuka. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis angket tertutup yaitu pernyataan
dan pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilihan.
Responden hanya memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendiriannya
sendiri. Survei dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden
yaitu Siswa/i Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Darul IImi Batang Kuis
dengan beberapa pertanyaan terkait dengan pengaruh gaya belajar
berdasarkan VAK (Visual, Auditory, Kinestetic).

Skala yang digunakan adalah skala likert, skala ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang ataupun sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial yang
ditetapkan oleh penulis secara spesifik yang disebut dengan variabel
penelitian. Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan
menjadi indikator variabel. Dan indikator dari variabel akan menjadi titik

tolak instrumen item-item yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan.
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Pada skala likert dilakukan dengan menghitung respons kesetujuan
atau Kketidaksetujuan terhadap objek tertentu. Jawaban dari setiap
pertanyaan yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif hingga sangat negatif. Sementara untuk keperluan analisis diberikan

skor sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Skala Angket Penelitian

Skor Keterangan

1 Setuju (S)

2 Ragu (R)

3 Tidak Setuju (TS)

Pada kuesioner ini digunakan 2 kuesioner tertutup, yaitu kuesioner

check list dan kuesioner pilihan ganda.

a. Kuesioner Check List

Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mencakup ciri-ciri
gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Kuesinoer ini diisi
langsung oleh siswa dengan memberikan tanda () pada kolom yang
sudah disediakan. Pilihan pada jawaban yang digunakan pada
kuesioner ini terdiri dari 3 pilihan, yaitu Setuju (S), Ragu (R), Tidak
Setuju (TS).

Butir dari soal kuesioner ini dibuat berdasarkan indikator-indikator
gaya belajar. Penyebaran butir soal berdasarkan indikator gaya

belajar dapat dilihat dari tabel dibawabh ini:

Tabel 3. 3 Daftar aspek kuesioner gaya belajar siswa

Aspek Gaya Belajar Indikator

- Memahami sesuatu

Visual dengan asosiasi

visual




Auditori

Belajar dengan cara
mendengar
Baik dalam aktivitas

lisan

Kinestetik

Belajar melalui
aktivitas fisik
Selalu berorientasi
pada fisik dan
banyak bergerak
Menyukai kegiatan

coba-coba

b. Kuesioner Pilihan Ganda
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Kuesioner pilihan ganda ini berisi pertanyaan-pertanyaan dimana

pilihan jawaban sudah disediakan oleh peneliti. Kuesioner ini

diadopsi dari beberapa peneliti yang sudah ada dengan beberapa

modifikasi sesuai dengan topik yang dibahas pada penelitian ini.

Terdapat 30 butir soal pada kuisioner ini. Pilihan jawaban yang

disediakan pada masing-masing soal dalam kuesioner ini berjumlah

3, dan sudah dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menandai

aspek visual, auditorial, dan kinsetetik. Kuesioner ini diisi langsung

oleh siswa dengan meng-klik jawaban pada kolom multiple choice

pada jawaban yang dipilih.

3.3.2.2 Metode Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain yaitu kuisioner dan

wawancara. Kalau kuisioner dan wawancara berkomunikasi langsung

dengan orang, maka observasi tak terbatas, tetapi juga obyek-obyek lain.

Observasi yang peneliti lakukan adalah dengan mendatangi langsung lokasi

yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Darul

IImi Batang Kuis.
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3.3.2.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen
rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi yang disediakan peneliti dalam
penelitian ini berupa foto dan data-data siswa/i sebagai pendukung dari

penelitian ini.

3.3.3 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah kegiatan menganalisis kebutuhan-
kebutuhan sebelum tahapan perancangan sistem yang di perlukan untuk
membangun suatu sistem perangkat lunak berbasis web. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk
mengukur kesesuaian antara data hasil belajar dengan hasil survey siswa

untuk memprediksi hasil prestasi siswa.

3.3.4 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan flowchart. agar lebih mudah memahami
proses yang akan dilakukan. Dalam analisis menggunakan Algoritma C5.0

ada beberapa langkah sebagai berikut:

Penentuan variabel yang akan diteliti

Pemilihan node akar yang diawali dengan menghitung nilai entropy,
kemudian proses dilanjutkan dengan mencari nilai Information gain setelah
itu mencari nilai gain ratio.

Penentuan cabang untuk masing-masing node dengan menghitung nilai gain
ratio tertinggi dari variabel yang ada.

Kelas dibagi dalam cabang yang telah ditentukan

Ulangi langkah 3-4 hingga semua kelas pada cabang memiliki kelasnya

masing-masing.

Adapun untuk algoritma/metode yang digunakan pada penelitian ini
dapat dilihat pada gambar flowchart dibawah ini:
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Gambar 3. 2 Flowchart Algoritma C5.0
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3.3.5 Perancangan

Perancangan sistem dalam suatu penelitian adalah tahap yang dilakukan
peneliti setelah mengumpulkan semua kebutuhan sistem yang akan dirancang.
Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan meliputi dari perancangan desain,

perancangan data penelitian dan perancangan flowchart metode penelitian.

3.3.6 Pengujian

Tahapan pengujian bertujuan untuk mengetahui proses sistem yang telah
dirancang apakah sesuai dengan fungsinya. Pengujian dilakukan pada pola tingkat
pemahaman siswa dimana data input yang digunakan berdasarkan hasil nilai
confusion matriks dari data dan parameter yaitu rapor dan quisoner. Dan proses
perhitungan menggunakan data tranning dan data testing dengan pembagian data
tranning dan data testing pada penelitian ini menggunakan split data. Setelah proses
perhitungan didapatkan output yang merupakan rule pohon keputusan.

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan
semestinya sesuai dengan tujuan dan rancangan aplikasi. Berdasarkan dari hasil

pengujian didapatkan kesimpulan penelitian ini.

3.3.7 Penerapan

Penerapan dilakukan setelah proses peracangan aplikasi machine learning
dalam memprediksi prestasi belajar pada siswa Madrasah Tsanawiyah. Aplikasi
dengan berbasis web dengan menggunakan bahasa PHP. Dengan menggunakan
data tranning dan data testing, sehingga ditemukan pohon keputusan prediksi
prestasi belajar pada siswa Madrasah Tsanawiyah ini agar mempermudah guru dan
sekolah untuk mengetahui sampai dimana kemampuan pada siswa kelas V1II pada
Madrasah Tsanawiyah Darul lImi apakah termasuk dalam kemampuan siwa tinggi,
kemampuan siwa sedang, dan kemampuan siwa rendah. Agar guru dan sekolah
dapat mengevaluasi dan mengambil tindakan perbaikan yang lebih baik lagi untuk

semester berikutnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembahasan

Dalam pembahasan ini, terdapat beberapa perancangan yang digunakan
untuk representasi sistem yang akan dibangun. Adapun spesifikasi sistem yang
digunakan ialah bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL.
Adapun dalam pembahasan ini merupakan hasil yang di peroleh secara manual
dan melalui komputerisasi untuk mengetahui hasil tersebut terdapat perbedaan

atau tidak sama sekali.

4.1.1 Analisis Data

Analisis data sendiri merupakan sebuah cara untuk mengolah data
menjadi informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan
bermanfaat untuk solusi permasalahan. (Setiawan, 2019).

Pada penelitian ini, data yang digunakan untuk menerapkan data
mining untuk memprediksi prestasi belajar siswa menggunakan algoritma
C5.0. Data diperoleh dari Madrasah Tsanawiyah Darul Illmi. Data
diperlukan untuk proses penelitian, untuk itu perlu dilakukan prediksi
terhadap data siswa yang ada.

Data yang sudah dianalisa ialah data siswa yang terdiri dari Nama,
Nama Madrasah, Kelas, Jenis Kelamin, dan Nilai UAM. Pada atribut siswa
seperti Gaya Belajar “Visual”, “Auditorial”, dan “Kinestetik”. Analisa yang
digunakan adalah algoritma C5.0 yang mengambil sample sebanyak 60
siswa secara acak pada tiap kelas. Hasil penelitian ditunjukkan pada pohon
keputusan dengan hasil gaya belajar siswa visual, auditorial, atau kinestetik.
Adapun tabel keterangan siswa sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Keterangan Data Siswa

No. Input Keterangan
1 | Nama Nama siswa
2 | Jenis Kelamin Laki-laki / Perempuan
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3 | Nilai Rapor Merupakan hasil nilai UAM atau Ujian
Akhir Madrasah
4 | Kelas VI1I-1 sampai VIII-6

4.1.2 Representasi Data

Pada representasi data ini untuk menentukan pohon keputusan perlu
menggunakan decission tree. Untuk membuat decission tree maka data
yang dianalisa seperti Nama, Nama Madrasah, Kelas, Jenis Kelamin, serta
Nilai UAM dan hasil dari prediksi Gaya Belajar yaitu “Visual”,
“Auditorial”, dan “Kinestetik”, data yang telah dianalisis menggunakan
algoritma C5.0 tersebut dan menggunakan sampel sebanyak 60 siswa hasil
penelitian menunjukkan model pohon keputusan dengan aturan siswa yang
memiliki gaya belajar visual merupakan siswa yang metode belajarnya
dengan cara melihat, siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
merupakan siswa yang metode belajarnya dengan cara mendengar, dan
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik merupakan siswa yang metode

belajarnya dengan cara praktek atau belajar sambil melakukan.

Adapun data siswa dibuat untuk mempermudah proses data mining
dengan dilakukannya pemilihan atribut, dan sebagian data atribut akan
ditransformasikan. Sebanyak 60 sampel data siswa yang memiliki nilai rata-
rata KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) diambil secara acak tiap kelas dari
data yang diberikan olen Madrasah Tsanawiyah Darul llmi. Berikut
merupakan table sistem informasi yang digunakan untuk menentukan gaya

belajar siswa:

Tabel 4. 2 Data Siswa Kelas VIII

Jenis Nilai
No Nama Nama Madrasah [Kelas| Kelamin |UAM
MTs Darul lImi
1 |[Muhammad sadewo Batang Kuis VIII-4 | Laki-Laki 82
MTs Darul lImi
2 |Diva ayu zafira Batang Kuis VIII-4 |Perempuan | 68
MTs Darul lImi
3| Nazwa rizkaidah Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 85
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MTs Darul lImi

4 | marvel andryanto Batang Kuis VIII-5 [ Laki-Laki 78
MTs Darul lImi

5| Satria Pamungkas Batang Kuis VIII-1 [ Laki-Laki 78
MTs Darul lImi

6 [ Abdul Figri hamzah Batang Kuis VIII-4 |Laki-Laki 87
MTs Darul lImi

7 | Muhammad fakhri gunawan Batang Kuis VIII-1 [ Laki-Laki 77
MTs Darul lImi

8 [Nazurah Nayla Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 67
MTs Darul llmi

9 |Miranda zahra Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 76
MTs Darul llmi

10| Izhmi Allyssa Bella Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 66
MTs Darul llmi

11| M.Bagustian Pulungan Batang Kuis VIII-4 | Laki-Laki 76
MTs Darul llmi

12 | Rio abriliansyah putra Batang Kuis VIII-4 | Laki-Laki 76
GENDIS RARA MALIKA MTs Darul llmi

13 [YASMIN Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 76
MTs Darul llmi

14 | Karisma gading noviana Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 68
MTs Darul llmi

15| Cinta Nazwa Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 78
MTs Darul llmi

16 | Arbi syahputra Batang Kuis VIII-1 | Laki-Laki 85
MTs Darul llmi

17| Anita Dwi indah sari Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 76
MTs Darul llmi

18 [ M. Sunny Al Hafis Batang Kuis VIII-4 | Laki-Laki 62
MTs Darul llmi

19 | Kamilah Nurzanah Batang Kuis VIII-4 |Perempuan | 76
MTs Darul llmi

20 | syarifa Zahrah Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

21|Sri mai lani mai mana b.b Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 61
MTs Darul llmi

22 | MUHAMMAD RIZKIE ARIGA  |Batang Kuis VIII-1 | Laki-Laki 60
MTs Darul llmi

23 | Afdal Al Farizh Batang Kuis VIII-1 | Laki-Laki 78
MTs Darul llmi

24 |widya nur islani Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 77
MTs Darul llmi

25 | Early ramadani Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 78
MTs Darul llmi

26 | Deliana Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 77
MTs Darul lImi

27 |Rahmat dani Batang Kuis VIII-1 [Laki-Laki 65
MTs Darul lImi

28 | Muhammad Fadli santoso Batang Kuis VIII-1 | Laki-Laki 88
MTs Darul lImi

29 [Ahmad Siddiq Kurniawan Batang Kuis VIII-4 | Laki-Laki 68
MTs Darul lImi

30 | Evi Saputri Sikumbang Batang Kuis VIII-2 | Perempuan | 78
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MTs Darul llmi

31|Reno Ardiansyah Batang Kuis VIII-2 [ Laki-Laki 68
MTs Darul llmi

32| Adinda Puspita Batang Kuis VIII-3 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

33 |Bella julianti Batang Kuis VIII-2 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

34 | Cindy herli witantri Batang Kuis VIII-2 [Perempuan | 76
MTs Darul llmi

35 [Cinta aulia Batang Kuis VIII-3 |Perempuan | 76
MTs Darul llmi

36 | Muhammad Reza rahmansah [Batang Kuis VIII-2 | Laki-Laki 65
MTs Darul lImi

37 |Bunga Pramita Batang Kuis VIII-3 |Perempuan | 65
MTs Darul llmi

38 [ Rasyidin rais Batang Kuis VIII-3 | Laki-Laki 60
MTs Darul llmi

39 | Nur Sifa Salsabila Batang Kuis VIII-3 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

40 [Muhammad haycal siddig Batang Kuis VIII-2 | Laki-Laki 65
MTs Darul llmi

41 |Ahmad Fauzan Batang Kuis VIII-3 | Laki-Laki 77
MTs Darul llmi

42 |Ridho Satria salim Batang Kuis VIII-3 | Laki-Laki 67
MTs Darul llmi

43 [ Yusra Nurul Azkiya Batang Kuis VIII-2 [Perempuan | 62
MTs Darul lImi

44 | Faydillah Sinaga Batang Kuis VIII-3 [ Laki-Laki 78
MTs Darul Ilmi

45 | Syahri syawaluddin k Batang Kuis VIlI-4 | Laki-Laki 67
MTs Darul lImi

46 | Nasya odilia wardana Batang Kuis VIII-3 |Perempuan | 62
MTs Darul llmi

47 |Dinar Albar Batang Kuis VIII-3 [ Laki-Laki 75
MTs Darul llmi

48 |Nur Zahra Ramadhani Batang Kuis VIII-3 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

49 | Chelsi hafifa Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 65
MTs Darul llmi

50 | Nadya Fitriya ulya Batang Kuis VIII-2 [Perempuan | 76
MTs Darul llmi

51 | Saskia Widya lestari Batang Kuis VIII-4 [Perempuan | 68
MTs Darul llmi

52 | AGUS SHEFA FIDIAS Batang Kuis VIII-2 | Laki-Laki 66
MTs Darul lImi

53 |Ayu Andini Batang Kuis VIII-1 [Perempuan | 60
MTs Darul lImi

54 | Satria Pamungkas Batang Kuis VIII-1 [Laki-Laki 76
MTs Darul lImi

55 | Afdal Al-Farizh Batang Kuis VIII-1 | Laki-Laki 80
MTs Darul lImi

56 [ Cindy Amelia Batang Kuis VIII-2 | Perempuan | 76
MTs Darul lImi

57 |M Fakhri Ramadhan Batang Kuis VIII-2 |Laki-Laki 68
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MTs Darul llmi

58 |Jaya Sri mudana Batang Kuis VIII-3 [Perempuan | 60
MTs Darul llmi

59 | Dinda Khumayrah Batang Kuis VIII-2 [Perempuan | 70
MTs Darul llmi

60 | Zulaikah Batang Kuis VIII-6 [Perempuan | 76

Berdasarkan tabel diatas, maka tahap selanjutnya melakukan proses
perhitungan data manual dengan metode C5.0 untuk menentukan predikisi
gaya belajar siswa. Data diatas telah diproses dengan diubah dalam bentuk
kategori berdasarkan Kriteria, yaitu:

Tabel 4. 3 Kriteria Nilai Rapor

Nilai Rapor Kategori Nilai Rapor
0-67 Tidak Cukup (D)
68 — 78 Cukup (C)
79 -89 Baik (B)
90 - 100 Sangat Baik (A)

Adapun tabel atribut target untuk menentukan apakah anak tersebut
termasuk kategori berprestasi atau tidak berprestasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Atribut Target

Atribut Target Keterangan
Berperstasi Nilai UAM diatas 68
Tidak Berprestasi Nilai UAM dibawah 69

Dari tabel 4.3 diatas dijelaskan bahwasanya mempunyai 4 kategori
nilai rapor yang peneliti inginkan sesuai dengan ketentuan KKM dari
Madrasah Tsanawiyah Darul llmi adalah Tidak Cukup (D), Cukup (C), Baik
(B), dan Sangat Baik (A). Sehingga menghasilkan keputusan terlihat pada
tabel 4.5 sebagi berikut:



Tabel 4. 5 Tabel Keputusan Data Siswa

S7

Nama Jenis Nilai Gaya |Kateg
No Nama Madrasah | Kelas | Kelamin UAM Belajar | ori
MTs Darul
limi Visual
Muhammad | Batang Berpr
1|sadewo Kuis VIII-4 | Laki-Laki Baik estasi
MTs Darul
[Imi Kinestet [Tidak
Diva ayu Batang ik Berpr
2 | zafira Kuis VIlI-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
limi Visual
Nazwa Batang Berpr
3 |rizkaidah Kuis VIII-1 [Perempuan | Baik estasi
MTs Darul
lim} Visual
marvel Batang Berpr
4|andryanto |Kuis VIII-5 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
llmi Auditori
Satria Batang al Berpr
5| Pamungkas | Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
! Visual
Abdul Figri |Batang Berpr
6 [hamzah Kuis VIII-4 | Laki-Laki Baik estasi
MTs Darul
Muhammad | lImi Auditori
fakhri Batang al Berpr
7 |gunawan Kuis VIII-1 |Laki-Laki |Cukup estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
Nazurah Batang Berpr
8|Nayla Kuis VIII-1 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
limi Visual
Miranda Batang Berpr
9[zahra Kuis VIII-1 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
Izhmi [lmi Visual Tidak
Allyssa Batang Berpr
10 [Bella Kuis VIII-1 [Perempuan |Kurang estasi
MTs Darul
[lmi Kinestet
M.Bagustia |Batang ik Berpr
11 |n Pulungan |Kuis VIII-4 |Laki-Laki | Cukup estasi
MTs Darul
Rio llmi Auditori
abriliansyah | Batang al Berpr
12 | putra Kuis VIII-4 |Laki-Laki |Cukup estasi
GENDIS MTs Darul Auditori (Berpr
13[RARA llmi VIlI-4 [Perempuan | Cukup al estasi
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MALIKA Batang
YASMIN Kuis
MTs Darul
Karisma [Imi Visual Tidak
gading Batang Berpr
14 [noviana Kuis VIII-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
limi Visual
Cinta Batang Berpr
15 [Nazwa Kuis VIlI-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
[lmi Kinestet
Arbi Batang ik Berpr
16 [syahputra |[Kuis VIII-1 |Laki-Laki Baik estasi
MTs Darul
llmi Auditori
Anita Dwi Batang al Berpr
17 |indah sari |Kuis VIlI-4 | Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
M. Sunny Al|Batang Berpr
18 [Hafis Kuis VIII-4 |Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
[lmi Kinestet
Kamilah Batang ik Berpr
19 [Nurzanah [Kuis VIlI-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
llmi Auditori |Tidak
syarifa Batang al Berpr
20| Zahrah Kuis VIlI-4 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
Sri mai lani |llmi Auditori |Tidak
mai mana |Batang al Berpr
21|b.b Kuis VIlI-4 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
MUHAMMA | llmi Visual Tidak
D RIZKIE Batang Berpr
22 |ARIGA Kuis VIII-1 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
[lmi Auditori
Afdal Al Batang al Berpr
23 |Farizh Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
limi Visual
widya nur  |Batang Berpr
24 |islani Kuis VIlI-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
limi Visual
Early Batang Berpr
25 |ramadani Kuis VIII-1 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
[lmi .
Batang Vi Berpr
26 | Deliana Kuis VIII-1 [Perempuan | Cukup estasi
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MTs Darul
[Imi Kinestet [Tidak
Rahmat Batang ik Berpr
27 |dani Kuis VIII-1 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
Muhammad | lImi Kinestet
Fadli Batang ik Berpr
28 | santoso Kuis VIII-1 [Laki-Laki Baik estasi
MTs Darul
Ahmad [lmi Visual Tidak
Siddiq Batang Berpr
29 |Kurniawan |Kuis VIlI-4 [Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
limi Visual
Evi Saputri |Batang Berpr
30| Sikumbang |Kuis VIII-2 | Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
Reno Batang Berpr
31|Ardiansyah |Kuis VIII-2 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
llmi Auditori |Tidak
Adinda Batang al Berpr
32 | Puspita Kuis VIII-3 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
Batang Berpr
33 |Bella julianti | Kuis VIII-2 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
Hepi Visual
Cindy herli ~ |Batang Berpr
34 |witantri Kuis VIII-2 | Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
[lmi .
Batang e Berpr
35| Cinta aulia |Kuis VIII-3 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
Muhammad | lImi Kinestet [Tidak
Reza Batang ik Berpr
36 [rahmansah |Kuis VIII-2 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
Bunga Batang Berpr
37 | Pramita Kuis VIII-3 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
[Imi Kinestet [Tidak
Rasyidin Batang ik Berpr
38 |rais Kuis VIII-3 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
llmi Visual Tidak
Nur Sifa Batang Berpr
39 | Salsabila Kuis VIII-3 [Perempuan | Kurang estasi
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MTs Darul
Muhammad | llmi Auditori [Tidak
haycal Batang al Berpr
40 | siddiq Kuis VIII-2 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
limi Visual
Ahmad Batang Berpr
41 |Fauzan Kuis VIII-3 [Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
[lmi Auditori |Tidak
Ridho Batang al Berpr
42 | Satria salim | Kuis VIII-3 [Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
llmi Auditori |Tidak
Yusra Nurul | Batang al Berpr
43 | Azkiya Kuis VIII-2 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
llmi Auditori
Faydillah Batang al Berpr
44 |Sinaga Kuis VIII-3 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
Syabhri lImi Auditori |Tidak
syawaluddi |Batang al Berpr
45|nk Kuis VIlI-4 |Laki-Laki Kurang estasi
MTs Darul
Nasya [Imi Visual Tidak
odilia Batang Berpr
46 |wardana Kuis VIII-3 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
llmi .
Batang WL Berpr
47 | Dinar Albar |Kuis VIII-3 | Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
llmi Auditori |Tidak
Nur Zahra |Batang al Berpr
48 |Ramadhani | Kuis VIII-3 [Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
[lmi Auditori |Tidak
Chelsi Batang al Berpr
49 | hafifa Kuis VIII-1 [Perempuan |Kurang estasi
MTs Darul
limi Visual
Nadya Batang Berpr
50 [Fitriya ulya |Kuis VIII-2 |Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
Saskia llmi Visual Tidak
Widya Batang Berpr
51 |lestari Kuis VIlI-4 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
AGUS [Imi Visual Tidak
SHEFA Batang Berpr
52 |FIDIAS Kuis VIII-2 [Laki-Laki Kurang estasi
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MTs Darul
[Imi Auditori [Tidak
Batang al Berpr
53 [Ayu Andini | Kuis VIII-1 [Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
[lmi Auditori
Satria Batang al Berpr
54 | Pamungkas | Kuis VIII-1 | Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
[lmi Auditori
Afdal Al- Batang al Berpr
55 | Farizh Kuis VIII-1 [Laki-Laki Baik estasi
MTs Darul
i Visual
Cindy Batang Berpr
56 | Amelia Kuis VIII-2 | Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
llmi Kinestet [Tidak
M Fakhri Batang ik Berpr
57 |Ramadhan |Kuis VIII-2 |Laki-Laki Cukup estasi
MTs Darul
llmi Kinestet [Tidak
Jaya Sri Batang ik Berpr
58 [mudana Kuis VIII-3 | Perempuan | Kurang estasi
MTs Darul
! Visual
Dinda Batang Berpr
59 | Khumayrah |Kuis VIII-2 [Perempuan | Cukup estasi
MTs Darul
lImi Kinestet
Batang ik Berpr
60 | Zulaikah Kuis VIII-6 | Perempuan | Cukup estasi

Setelah menentukan kategori berdasarkan kriteria dari tabel 4.3 dan

tabel atribut target tabel 4.4, maka akan dibuat pohon keputusan untuk

menentukan prediksi gaya belajar siswa. Tahapan yang dilakukan ialah

memilih atribut sebagai akar berdasarkan pola nilai gain, maka mencarilah

terlebih dahulu nilai dari entropy. Maka nilai yang didapat akan digunakan

sebagai akar dalam membuat pohon keputusan. Berikut ini perhitungan nilai

entropy dan gain menggunakan rumus yang sudah ditentukan,

Proses perhitungan mecari nilai entropy total dan kriteria.

1. Menghitung Entropy Total

Total siswa = 60

Berprestasi = 31
Tidak Berprestasi = 29



Entropy (total) = - XiZ, pj log2(p))
= ((-Z*logz () + (- = * log2 ()

Entropy (total) = 0,9991983543

2. Menghitung Entropy Gaya Belajar
a. Kategori Visual
Info (V3o, VB17, VT B;3)
Entropy (V) = - Xi2, pj log,(p))
= (- =% logz (G) + (- 1= * logz (52))
Entropy (V) =0,9871377744
b. Kategori Auditorial
Info (4,9, ABy, ATB;)
Entropy (A) = - X1 pj log2(pj)
= ((- = * logz (2) + (- 32 * logz (32))
Entropy (A) = 0,99800088399
c. Kategori Kinestetik
Info (Ky,, KBs, KTBg)
Entropy (K) = - X.iZ1 pj log2(p))
= (-2 *logz () + (- = * logz ()

Entropy (K) = 0,9940302115

3. Menghitung Entropy Nilai UAM

a. Kategori Kurang
Info (K,3, KBy, KTB,53)
Entropy (K) = - XiZ1 pj log»(p))

=((- % * logy (%) +(- g * logz (ﬁ))

Entropy (K) =0

b. Kategori Cukup
Info (C31, CB,s, CTBg)
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Entropy (C) = - X241 pj log2 (pj)
= (- 2*logz (5) + (- = * log2 (2))
Entropy (C) = 0,7088356733
c. Kategori Baik
Info (Bg, BBg, BTB,)
Entropy (B) = - X.i21 pj log2 (pj)
= ((-£*1ogz (&) + (-2 * log: (3))
Entropy (B) =0

Proses perhitungan mencari nilai gain masing-masing entropy.
. Gain Gaya Belajar

Info (V30, A1g, K11)

Info (B34, BTy)

Gain (S,A) = Entropy (S) - Z';"' % * Entropy (Si)

Gain (S,A) =0,9991983543 — (- % *0,9871377744) + (- g *
0,9980008839) + (- % *0,9940302115)

Gain (S,A) = 0,007356981747

. Gain Nilai UAM

Info (K,3, C31, Bg)
Info (B34, TB9)

Gain (S,A) = Entropy (S) - 2'5"' % * Entropy (Si)
Gain (S,A) = 0,9991983543 — (- == * 0) + (- = * 0,7088356733) + (- —*

0)
Gain (S,A) = 0,6382343068
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Setelah selesai perhitungan, maka selanjutnya didapatlah nilai

Entropy dan gain dari sampel data gaya belajar siswa. Berikut hasil

perhitungan yang disusun ke dalam tabel:
Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan

1 |TOTAL

0,999198
3543

Gaya
Belajar

0,987137
7744

0,998000
8839

0,994030
2115

2,979168

0,007
3569
8174

Nilai
UAM

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa kriteria dengan nilai gain

tertinggi ialah nilai rapor yaitu 0,6382343068. Dengan demikian nilai rapor

menjadi node akar. Ada 2 nilai dari nilai rapor yaitu cukup dan baik. Setelah

dilakukan perhitungan maka terbentuklah pohon keputusan seperti gambar

dibawah ini:



Berprestasi

Tidak

Nilai UAM

Cukup

Berprestasi

?

Gambar 4. 1 Node 1

Berprest
asi
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Pada node 1 diatas kriteria dengan nilai gain tertinggi adalah

menjadi node akar. Ada 3 nilai kategori dari nilai rapor yaitu kurang, cukup,

dan baik.
Tabel 4. 7 Sample Data yang Di Uji (kategori cukup)
Nama Jenis Nilai Gaya
No Nama Madrasah |Kelas| Kelamin [ UAM [ Belajar | Kategori
MTs Darul
Diva ayu Ilmi Batang Tidak
2|zafira Kuis VIII-4 |Perempuan | Cukup | Kinestetik | Berprestasi
MTs Darul
marvel Ilmi Batang
4)andryanto Kuis VIII-5 |Laki-Laki Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Satria Ilmi Batang
5|Pamungkas |Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
Muhammad |MTs Darul
fakhri Ilmi Batang
7]gunawan Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
MTs Darul
Miranda llmi Batang
9|zahra Kuis VIII-1 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
M.Bagustian |limi Batang
11[Pulungan Kuis VIII-4 |Laki-Laki Cukup [ Kinestetik | Berprestasi
Rio MTs Darul
abriliansyah |llmi Batang
12|putra Kuis VIII-4 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
GENDIS
RARA MTs Darul
MALIKA [lmi Batang
13[YASMIN Kuis VIII-4 |Perempuan | Cukup | Auditorial | Berprestasi
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Karisma MTs Darul
gading llmi Batang Tidak
14 {noviana Kuis VIII-4 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
llmi Batang
15[Cinta Nazwa |Kuis VIlI-4 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Anita Dwi llmi Batang
17[indah sari Kuis VIlI-4 |Perempuan | Cukup | Auditorial | Berprestasi
MTs Darul
Kamilah llmi Batang
19[Nurzanah Kuis VIlI-4 |Perempuan | Cukup | Kinestetik | Berprestasi
MTs Darul
Afdal Al llmi Batang
23|Farizh Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
MTs Darul
widya nur llmi Batang
24 |islani Kuis VIII-4 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Early llmi Batang
25|ramadani Kuis VIII-1 |Perempuan | Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
llmi Batang
26| Deliana Kuis VIII-1 |Perempuan | Cukup| Visual |Berprestasi
Ahmad MTs Darul
Siddig limi Batang Tidak
29|Kurniawan Kuis VIII-4 |Laki-Laki Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Evi Saputri llmi Batang
30|Sikumbang = [Kuis VIII-2 | Perempuan | Cukup | Visual [Berprestasi
MTs Darul
Reno llmi Batang Tidak
31|Ardiansyah  |Kuis VIII-2 |Laki-Laki Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Cindy herli llmi Batang
34 | witantri Kuis VIII-2 |Perempuan | Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Ilmi Batang
35| Cinta aulia Kuis VIII-3 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Ahmad Ilmi Batang
41|Fauzan Kuis VIII-3 |Laki-Laki Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Faydillah Ilmi Batang
44|Sinaga Kuis VIII-3 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
MTs Darul
llmi Batang
47|Dinar Albar  |Kuis VIII-3 |Laki-Laki Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
Nadya Fitriya |lImi Batang
50|ulya Kuis VIII-2 |Perempuan | Cukup| Visual [Berprestasi
MTs Darul
Saskia Widya |(lImi Batang Tidak
51|lestari Kuis VIII-4 |Perempuan | Cukup| Visual |Berprestasi
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MTs Darul
Satria llmi Batang
54|Pamungkas |Kuis VIII-1 |Laki-Laki Cukup [ Auditorial |Berprestasi
MTs Darul
llmi Batang
56| Cindy Amelia |Kuis VIII-2 |Perempuan |Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
M Fakhri llmi Batang Tidak
57|Ramadhan Kuis VIII-2 |Laki-Laki Cukup [ Kinestetik | Berprestasi
MTs Darul
Dinda llmi Batang
59|Khumayrah  |Kuis VIII-2 |Perempuan | Cukup| Visual |Berprestasi
MTs Darul
llmi Batang
60| Zulaikah Kuis VIII-6 |Perempuan | Cukup | Kinestetik | Berprestasi

Selanjutnya menghitung nilainya, berikut ini adalah perhitungan

nilai entropy dan gain dengan rumus yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Tabel ini dibuat berdasarkan kategori yang dihitung yaitu kategori cukup.

2 |TOTAL

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan

Gaya
Belajar

0,708835
6733

0,764204
5065

0

0,970950
5945

1,735155
101

Q
.‘l.

0898

Berdasarkan tabel diatas, kriteria = Gaya Belajar memiliki nilai

gain tertinggi, maka untuk root selanjutnya pada pohon keputusan dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Kurang

Tidak Berpres

Berprestasi tasi

Gaya
Belajar
Auditorial
Kinestetik

Berpres Berpres

tasi Berprestasi tas

Gambar 4. 2 Node 2

4.1.3 Hasil Analisis

Adapun hasil analisis data yang telah diuji, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil analisis dari Prediksi Prestasi Belajar Siswa Madrasah
Berdasarkan Gaya Belajar Menggunakan Algoritma C5.0 adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai UAM siswa kurang, maka siswa tersebut tidak berprestasi
2. Jika nilai UAM siswa baik, maka siswa tersebut berprestasi

3. Jika nilai UAM siswa cukup, maka siswa tersebut bisa berprestasi atau

tidak berprestasi.

4. Jika gaya belajar siswa visual, maka siswa tersebut berprestasi.

5. Jika gaya belajar siswa auditorial, maka siswa tersebut berprestasi.
6. Jika gaya belajar siswa kinestetik, maka siswa tersebut berprestasi.

4.1.4 Perancangan
a. Flow Chart
Flowchart yaitu bentuk gambar atau diagram memiliki diagram alir

satu atau dua arah secara sekuensial. (E. Pratiwi, 2020)
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Mulai

Login

it

«

Masukkan username
Dan password

S

Input data siswa (nama,
kelas, jenis kelamin)

Y
Simpan

Selesai

.

Gambar 4. 3 Flowchart Program

4.2 Hasil

Implementasi hasil pengujian penerapan data mining dalam menentukan
masa studi mahasiswa menggunakan algoritma C5.0 dengan melakukan pengujian
menggunakan aplikasi berbasis web menggunakan PHP MyAdmin dan MySql.
Dimana dengan adanya pengujian sistem ini akan diketahui apakah hasil yang

diperoleh secara manual sama dengan hasil yang diperoleh secara komputerisasi.

4.2.1 Pengujian

Apliaksi Sistem pendukung keputusan prediksi prestasi belajar
menggunakan metode C50, berikut adalah tampilan-tampilan aplikasi
sebagai berikut:
1. Admin

a. Tampilan Menu Login
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Pada halaman awal terdapat satu bagian yaitu login, pengguna harus masuk

dengan userid dan password yang terdaftar agar dapat mengakses aplikasi.

» Prestasi Siswa C5.0 X 2 Prediksi Prestasi Siswa C5.0 X +

€ 2> C O @ localhost/prediksiprestasi/login.php

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Home Login

(%/" PROGRAM STUDI ILMU KOMPUTER
- FAKULTAS SAIN DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
——— MEDAN

Eomemmond@E Je

Gambar 4. 4 Tampilan Menu Login

Gambar 4. 5 Flowchart login admin
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b. Tampilan Beranda

Setelah user berhasil login maka akan diarahkan ke halaman utama, dimana
user dapat memilih tampilan mana yang akan dibuka selanjutnya. Pada
halaman utama, terdapat nama peneliti dan nim. Ketika user meng-klik
tombol home, maka yang ditampilkan adalah tampilan beranda. Ketika user
meng-klik tombol data soal, maka yang ditampilkan adalah soal-soal

kuisioner yang akan dijawab oleh siswa.

» Prestasi Siswa C5.0 X 3 Prestasi Siswa C5.0 X +

<« C (0 @ localhost/prediksiprestasi/index.php

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Home DataSiswa DataScal C5.0~ Hasil Logout

é\@ PROGRAM STUDI ILMU KOMPUTER
‘ FAKULTAS SAIN DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
SR ozl o SRS M E DAN

Azkiya Zahra
0701172132

© 2022 Data Mining Prediksi Prestasi Belajar Siswa Algoritma C5.0

Gambar 4. 6 Tampilan Beranda
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— Input pilih

Pilih:

Ya—ip- Data Soal
Data soal

Pilih:

Data siswa Ya—p  Data Siswa

Mining &
Pohon
Keputusa

Hasil
Kuisioner

Gambar 4. 7 Flowchart beranda

C. Tampilan Data Siswa

Ketika di-klik tombol data siswa, maka yang akan muncul adalah data-data
dari siswa yang terlah diinput. Data siswa tersebut didapat melalui sekolah
MTs Darul Ilmi Batang Kuis. Data siswa yang ditampilkan disini ialah data
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siswa yang akan diuji atau diolah datanya, yang berjumlah 60 siswa.
Masing-masing tiap kelas diambil 10 orang siswa. Pengambilan secara acak
ini berdasarkan nilai dibawah KKM. Dan ada beberapa yang diatas KKM

sebagai perbandingan saja.

localhost /127001 / prestasi.e X % Prestas Siswa C50 x [ v - 0 x

<« C O O localhost/gayabelaar2/indexphp w=data_siswa e« 0@ :

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar

Algoritma C5.0

Home Datasiswa Datasoal C50-  Hasl  Logout

Data Siswa

Nama Username
Jenis Kelamin Nilai Rapor
Laki|
erer
Kelas

momeammonn@E FgU B

4 Jocalhost / 127,001 / prestasic X)) Prestasi Siswa CS. x 4+ v - 0 X
<« C O O localhost/gayabelajar2/indexphp?menu=data_siswa 2 % O@ :
wama  uysename
Jenis Kelamin Nilai Rapor
Laki-ak
Perempuan
Kelas
vl
i
Vi3
Vi
i
I
jumiah data: 4
®
x
®
®

momeammonn@BILE TV

Gambar 4. 9 Tampilan Menu Data Siswa
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Input data siswa
Nama, username,

jenis kelamin, nilai )
rapor, kelas
i No
Data valid
Yes

Menampilkan data siswa

|

End

Gambar 4. 10 Flowchart menu data siswa

d. Tampilan Menu Data Soal

Sama seperti sebelumnya, ketika di-klik tombol data soal, maka yang keluar
ialah data soal. Soal dibuat dahulu pada Microsoft Excel, kemudian disave
menjadi data dan diinput pada tampilan web data soal. Data soal tersebut
merupakan soal-soal yang digunakan untuk pertanyaan kuisioner yang akan

dijawab oleh siswa.
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Wh locsost (127001 /presuasics X P

- C O O locsthost/gays

e e e+ 0O :

Data Soal Kuisioner

Import data from excel

Choose File | No file chosen
[ osioms | 0cee st owason

Jumiah data: 20

HomMeammOoP@B TYE -

Gambar 4. 11 Tampilan Menu Data Soal

Input data soal /L

L

Data valid

Yes

L

Menampilkan data soal

l

End

Gambar 4. 12 Flowchart menu data soal
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e. Tampilan Menu Mining

Menu mining merupakan menu hasil data testing, yang menampilkan data
beberapa siswa yang telah dipilih untuk diolah datanya. Menu mining ini
menampilkan data testing siswa yang telah diolah dan diuji. Data pada menu
mining ini diolah berdasarkan jawaban-jawaban siswa yang dipilih secara
acak tiap kelas. Tiap kelas diambil masing-masing sebanyak 10 siswa.
Jumlah kelas pada Madrasah Tsanawiyah Darul IImi ini sebanyak 6 kelas.
Itulah mengapa data testing pada tampilan mining ini sebanyak 60 siswa.
Menu mining ini bisa mempermudah peneliti untuk mengolah data-data
siswa dan kemudian mempermudah untuk menguji data-data siswa tersebut.
Menu mining menampilkan tabel data siswa yang telah diuji dan
menampilkan hasil apakah siswa tersebut berprestasi dengan menentukan
hasil dari nilai KKM-nya. Setelah didapat, maka hasil akan ditampilkan
seperti yang terlihat pada tampilan mining dibawah. Menu mining ini hanya

menampilkan data saja, mengolah dan mengedit datanya dari spreed sheet.

M locamost / 121001/ prestasic X > Prestasi Siswa CS x + - 0 X
<« C 0 | © localhost/gavabelajar2/index i : v O@

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Mining

HOSSmMmOO RIS E

Gambar 4. 13 Tampilan Menu Mining
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€ C O O lalhost w=mining e & 0@ :

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Mining

Hmomammorc@BE FL B

Gambar 4. 14 Tampilan Proses Mining

Input Nama siswa,
Nama madrasah,
Kelas, Jenis kelamin,

dan Nilai UAM
If Nilai > 68 Cukup & Baik
Kurang

Tampilkan nilai UAM dan
Keterangan

End

Gambar 4. 15 Flowchart Menu Mining



< Varlabel >
Input nilai tiap
variabel

Hltung.
Menggunakan rumus
entropy dan gain

¢

Tampilkan nilai:
Entropy dan gain tertinggi

End

Gambar 4. 16 Flowchart Proses Mining

78
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f. Tampilan Pohon Keputusan
Pada halaman ini, menampilkan rumus if yang akan berfungsi sebagai

penentu hasil dari jawaban yang telah diisi siswa pada halaman klasifikasi.

sl locelliost (127007 fpesiasif % B Fress

“« C 0 O e

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Pohon Keputusan

TN i Rule

Jurnlah rule: 2

EomEeammEer @B FLE

Gambar 4. 17 Pohon Keputusan

IF (jawaban_a<=5) AND
(jawaban_b<=5) THEN Label = Tampilan Rumus
Kinestetik

End

IF (jawaban_a<=5) AND
jawaban_b>5) THEN Label 5
Auditorial

IF (jawaban_a>5) THEN
Label = Visual

Gambar 4. 18 Flowchart Pohon Keputusan
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I. Tampilan Data Uji

Tampilan data uji merupakan tampilan data yang akan diuji. Diinput melalui
halaman tampilan data uji. Data uji dibuat pada database terlebih dahulu,
kemudian buat pada excel, dan input melalui halaman data uji. Pada halaman
ini juga terdapat hitung akurasi, dimana data yang telah diuji pada aplikasi ini
akan dihitung akurasinya dan laju errornya. Data yang telah diuji kemudian
telah diakurasikan, maka dapat kesimpulan bahwa berapa persen akurasi dan
error pada aplikasi ini untuk memprediki gaya belajar siswa madrasah. Hitung
akurasi berfungsi sebagai parameter untuk mengetahui apakah aplikasi ini
tepat atau tidak prediksinya untuk digunakan dikemudian hari. Apakah
aplikasi ini lebih efektif atau tidak dibanding dengan pengerjaan secara

manual.

b Tocahest 127001 {prestzsics X % Pestas Siowa C50 x + ~ - o

<« C 0 O localhostgayabelajar/indexphpimenu=uji_rule 2w O@ :

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Uji Pohon Keputusan

Import data from excel

Choase File | No fil

0 Delete Al Data uji

Jumiah data uji: 1

moEemMmOoO P @B L

Gambar 4. 19 Tampilan Data Uji
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Input data uji

Data Valid

Yes

¥

Tampilan Data Uji

End

Gambar 4. 20 Flowchart Data Uji

j. Tampilan Hasil Prediksi
Tampilan hasil prediksi merupakan tampilan dari hasil jawaban kuisioner.

o focalhost / 127001 prestasict X 3 Prestes Sisws C5 X+ o X

€ 9 C O O olhostigyabelajozindaxphpmeny=hasil Hasifias e x 0@ :

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Hasil Prediksi

Romemmon@BTgLE

Gambar 4. 21 Tampilan Hasil Prediksi
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Input jawaban kuisioner j«g—

Validasi jawaban

Yes

Y

Tampilan Hasil kuisioner

End

Gambar 4. 22 Flowchart Hasil Kuisioner

2. User
a. Login User
Pada halaman awal terdapat satu bagian yaitu login, pengguna harus masuk

dengan userid dan password yang terdaftar agar dapat mengakses aplikasi.
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» Prestasi Siswa C5.0 X » Prediksi Prestasi Siswa C5.0 X +

€ > C O @ localhost/prediksiprestasi/login.php

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Home Login

é\,()? PROGRAM STUDI ILMU KOMPUTER

" FAKULTAS SAIN DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
MEDAN

momeammOoO@E &

Gambar 4. 23 Tampilan Login User

Input data user
username &
password

Tidak

sername & password
valid

Ya

End

Gambar 4. 24 Flowchart login user
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b. Tampilan Menu Beranda

Pada halaman awal terdapat satu bagian yaitu login, pengguna harus masuk
dengan userid dan password yang terdaftar agar dapat mengakses aplikasi.
Kemudian terdapat menu Home, Klasifikasi, dan Logout.

» Prestasi Siswa C5.0 X » Prestasi Siswa C5.0 x o+

< C O @ localhost/prediksiprestasi/index.php

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Home Klasifikasi Logout

PROGRAM STUDI ILMU KOMPUTER
FAKULTAS SAIN DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM SUMATERA UTARA
MEDAN

Azkiya Zahra
0701172132

© 2022 Data Mining Prediksi Prestasi Belajar Siswa Algoritma C5.0

HomeammoO @B TR

Gambar 4. 25 Menu Beranda User
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Start

Pilih
1. Jenjang:
Pendidikan
2. Kode kegiatan

3. Nama Kegiatan
4. Token

Tidak

End

Gambar 4. 26 Flowchart Validasi

c¢. Tampilan Klasifikasi
Setelah user berhasil login maka akan diarahkan ke halaman Klasifikasi,
dimana siswa dapat mengisi soal-soal kuisioner. Setelah diisi dan di-submit,

maka akan langsung keluar hasil gaya belajar siswa tersebut.

P Prestasi Siswa C50 X » o i Siswa €50 x| + v o X

e C O O loclostgaya

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Klasifikasi

Gambar 4. 27 Tampilan Klasifikasi
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3 Prestasi Sows 50 X B P x4+ v - o x

« C 0 O halhostipredisiprest php?menu =Klasifikasi e« O@ :

Prestasi Belajar Berdasarkan Gaya Belajar
Algoritma C5.0

Kiasifikasi  Logout

Klasifikasi

Siswa sudah melakukan klasifikasi sebelumnya.

Prediksi Prestasi Berdasarkan Gaya Belajar Siswa:
Auditorial

HomEemmoen @B IR B ¥

Gambar 4. 28 Tampilan hasil klasifikasi

Input jawaban kuisioner j«—

Validasi jawaban

Yes

Y

Tampilan Hasil kuisioner

End

Gambar 4. 29 Flowchart Klasifikasi
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4.2.2 Penerapan

Penerapan data mining dalam memprediksi prestasi siswa madrasah
berdasarkan gaya belajar dengan menggunakan algoritma C5.0. Dengan
adanya penelitian dalam menetukan gaya belajar siswa Madrasah
Tsanawiyah Darul Ilmi, jika prestasi pada siswa diketahui lebih banyak
yang dibawah KKM maka dilakukan tindakan agar siswa dapat memiliki
nilai diatas KKM dengan cara mengetahui gaya belajar pada siswa tersebut
dan menerapkan pada proses belajar didalam kelas sampai hasil nilai rapor

prestasi siswa tersebut sudah mencukupi nilai KKM.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka dapat
disimpulkan:

1. Data mining dapat digunakan untuk menentukan prestasi belajar siswa
madrasah berdasarkan gaya belajar.

2. Pada penelitian ini algoritma C5.0 berhasil diterapkan untuk melakukan
klasifikasi penentuan prestasi belajar, sehingga algoritma C5.0 berjalan dengan
baik.

3. Prediksi prestasi belajar siswa berdasarkan gaya belajar dapat diketahui dengan
menggunakan aplikasi berbasis web. Akurasi yang didapat sebesar 100% dan
laju error sebesar 0% pada aplikasi ini.

4. Pada perhitungan data manual penelitian ini, didapat hasil akhir bahwa gaya

belajar yang bisa dikembangkan ialah gaya belajar kinestetik.

5.2 Saran

Ada beberapa saran dalam mengembangkan aplikasi ini untuk mendatang
adalah:

1. Analisis yang dihasilkan pada penelitian ini masih merupakan analisis
mendasar dan belum sempurna sehingga perlu dilakukan pengembangan yang
lebih spesifik oleh penelitian selanjutnya.

2. Pada penelitian selanjutnya, bisa dikembangkan dengan algoritma yang lain
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

3. Aplikasi dapat dikembangkan lagi supaya lebih interaktif dan untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan metode lain atau membandingkan antara

metode.
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